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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Penentuan Arah Kiblat Di Atas Kapal Menggunakan 

Alat Navigasi (Studi Akurasi Aplikasi Stellarium Mobile versi 2014). Adapun 

permasalahan yang diangkat ialah: Pertama, akurasi alat navigasi kapal dilihat 

dengan alat uji aplikasi stellarium mobile versi 2014. Kedua, implementasi arah 

kiblat di atas kapal dengan menggunakan alat navigasi. Ketiga, akurasi hasil 

penentuan arah kiblat di atas kapal dengan alat navigasi dalam perespektif alat 

uji aplikasi stellarium mobile versi 2014. 

Untuk menjawab permasalahan yang ada peneliti menggunakan metode 

penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan teknik 

penggumpulan data dengan wawancara serta observasi. 

Beberapa contoh kasus yang telah ada menunjukkan hasil penentuan arah 

yang tidak akurat. Selisih yang terjadi antara alat navigasi berupa kompas, GPS 

dan peta dengan alat uji software stellarium mobile versi 2014 disebabkan karena 

adanya rotasi bintang yang setiap saat berubah serta kapal yang ditumpangi yang 

sedang bergerak dari jakarta sampai sorong ketika berjalan, dan arah tidak tetap. 

Adapun selisih antara kompas manual dan gyrocompass disebabkan kompas 

manual menunjukkan arah utara sejati sedangkan gyrocompass menunjukkan 

arah utara magnet bumi. Dari pemaparan ini dapat disimpulkan bahwa 

implementasi arah kiblat atas alat navigasi kapal berupa kompas, GPS dan peta 

tidak akurat baik dari alat yang digunakan ataupun panduan, dikarenakan 

beberapa alasan: pertama, objek yang diteliti bergerak, dalam hal ini kapal maka 

data yang ditampilkan juga akan selalu berubah disetiap waktu. kedua, bintang 

mengikuti rotasi masing-masing jadi ketika pengamatan berlangsung maka data 

yang ditampilkan akan selalu berubah menggikuti pergeraakan nya.Alat navigasi 

menunjukkan hasil arah yang sama. hal ini dikarenakan kompas, GPS dan peta 

terhubung dan difungsikan secara bersamaan. ketika dibandingkan kompas, GPS, 

dan peta dan juga software stellarium dengan memunculkan selisih yang berbeda 

di tiap jam nya hal ini dikarenakan kapal yang bergerak, rotasi masing-masing 

bintang, panduan arah kiblat yang mutlak menggunakan 290°. hal ini pula yang 

menyebabkan hasil arah kiblat yang ditentukan tidak akurat. 

Kata Kunci : Arah Kiblat, Akurat, Alat Navigasi. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bahasa Arab, kata al-falak itu semakna dengan kata al-madar 

yang memiliki makna garis/tempat perjalanan bintang. Sedang dalam 

bahasa Inggris, al-falak dengan orbit yang berarti lingkaran. Jadi kalimat: 

Orbit of the earth about the sun, berarti lingkaran bumi sekeliling matahari. 

Tidak jarang, kata falak itu berarti ‚lingkaran langit atau cakrawala‛.
1  

Ilmu falak merupakan ‚Ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan 

benda-benda langit, seperti matahari, Bulan, bintang-bintang dan benda-

benda langit lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui posisi dari benda-

benda langit itu serta kedudukannya dari benda-benda langit yang lain‛.
2
 

Ilmu falak memiliki banyak pemaknaan, ilmu hisab (ilmu perhitungan), 

ilmu rashd (ilmu pengamatan), ilmu hisab rukyat (ilmu perhitungan dan 

pengamatan), dan masih banyak yang lainnya. Ilmu falak membahas empat 

pembahasan, gerhana, arah kiblat, awal waktu salat dan awal bulan 

hijriyah.  Awal bulan hijriah dalam penentuannya menggunakan Bulan 

sebagai acuan. Gerhana, pergerakan Bulan dan benda angkasa lain sebagai 

penanda masuknya awal waktu slat atau hari. Dalam pelaksanaan salat 

harus memenuhi syarat sah salat, diantaranya: suci dari hadas, suci pakaian, 

                                                           
1
 Akh. Mukarram, ‚Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis‛ (Surabaya: Grafika Media, 2012), 1. 

2
 Susiknan Azhari ‚Ensiklopedi Hisab Rukyat,cet.III‛(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2012), 66. 
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badan, dan tempat dari najis, mengetahui masuknya waktu salat, menutup 

aurat, menghadap kiblat.
3
 

Sehubungan dengan salah satu syarat sah salat ialah menghadap kiblat 

dan sesuai dengan firman Allah dalam QS Al Baqorah 2:149 – 150: 

ًَسِجِذِ انْحَشَاوِ  ٍِ حَيِثُ خَشَجِتَ فَىَلِّ وَجِهَكَ شَطْشَ انْ ٍِ سَّبِّكَ  وَيِ ُّ نَهْحَقُّ يِ وَيَب الُله  وَإََِّ

 ٌَ ًَهُىِ ًَّب تَعِ ًَسِجِذِ انْحَشَاوِ  بِغَبفِمٍ عَ ٍِ حَيِثُ خَشَجِتَ فَىَلِّ وَجِهَكَ شَطْشَ انْ وَحَيِثُ  وَيِ

 ُِ َْكُىِ شَطْشَ ًُىِا يُِِهُىِ فَهَب  لايَب كُُِتُىِ فَىَنُُّىِا وُجُىِ ٍَ ظَهَ ٌَ نِهَُّبسِ عَهَيِكُىِ حُجَّةٌ إِنَّب انَّزِيِ نِئَهَّب يَكُىِ

ُْىِ وَاخِشَىَِِيِ وَنِأُتِ ٌَ تَخِشَىِ ًَتِيِ عَهَيِكُىِ وَنَعَهَُّكُىِ تَهِتَذُوِ     ىَُّ َِعِ

Artinya : (149) dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka 

Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan 

itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali 

tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. (150) dan dari mana saja kamu 

(keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan 

dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke 

arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-

orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 

mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-

Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.
4
 

 ‚dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil haram‛ penggalan arti dari QS al-Baqorah ( 2 : 

149 ) menurut Al-Qurtubi, ‚tahapan yang pertama ditujukan kepada 

orang yang berada di dalam kota mekah, tahapan yang kedua ditujukan 

kepada orang yang tinggal di kota-kota lainnya, sedangkan tahapan yang 
                                                           
3
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Fikih Ibadah (Jakarta: 

Amzah,2010). 170. 
4
 Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya, Volume 1 ( Jakarta: Widya Cahaya, 

2011 ), 185. 
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ketiga ditujukan kepada orang yang berada di dalam perjalanannya.‛ 

Demikian menurut apa yang ditarjihkan oleh Imam Qurtubi dalam 

jawabannya.
5
 Dari ayat di atas dapat tergambarkan betapa pentingnya 

beribadah dengan menghadap Masjidil Haram (kiblat). Sedangkan Harun 

Nasution,  memaknai ‚kiblat sebagai arah untuk menghadap pada waktu 

salat‛.  Sedangkan Mochtar Effendy ‚mengartikan kiblat sebagai arah 

saalat,  arah Kakbah di kota Makkah‛.
6
 Hal ini selaras dengan QS An-

Nisa’ (04:103) 

ًُىِا   فَئِرَا قَضَيِتُىُ انصَّهٰىةَ فَبرْكُشُوِا الَله قِيَبيّب وَقُعُىِدّا وَّعَهٰى جُُُىِبِكُىِ  ًَأََُِْتُىِ فَأَقِيِ فَئِرَا اطْ

ٍَ كِتَببّب يَّىِقُىِتّب  انصَّهٰىةَ  ًُؤِيُِِيِ ٌَّ انصَّهٰىةَ كَبََتِ عَهٰى انْ     إِ

Artinya : 103. Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), 

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 

kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah salat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
7
 

Mengingat Allah dimana pun dan kapan pun merupakan suatu 

keharusan. Mengingat dalam hal ini, bukan hanya dengan cara beristighfar 

maupun berdzikir tetapi salat. Kewajiban salat mengikat balig yang 

berada di rumah, di tempat kerja, dan di perjalanan. Perjalanan 

                                                           
5
 http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-baqorah-ayat-149-150.html di akses 

pada tanggal 04 januari 2019 pukul 11:28. 
6
 Ahmad Izzudin, ‚Ilmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi 

Permasalahannya‛ (Semarang:PT. Pustaka Rizki Putra, 2017),19. 
7
 Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya, Volume 1 ( Jakarta: Widya Cahaya, 

2011 ), 102 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/04/tafsir-surat-al-baqorah-ayat-149-150.html
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menggunakan kendaraan di darat seperti sepeda, mobil, bus, sampai 

dengan perjalanan menggunakan kapal udara maupun kapal laut.  

Di atas kapal laut ada berbagai macam penentuan dan penggunaan 

arah. Penentuan arah di atas kapal dapat dilakukan dengan menggunakan 

alat navigasi. Navigasi adalah proses mengendalikan pergerakan alat 

angkutan baik di udara di laut atau sungai maupun di darat dari suatu 

tempat ke tempat yang lain dengan aman dan efisien.
8
 Alat navigasi 

berupa peta,
9
 radar(radio detection and ranging)

10
, sextant,11 pitometer 

log,12 loran,13 decca,14 azimuth circles,15 azimuth prisms,16 pelorus,17 echo 

                                                           
8
 PT Pelabuhan Indonesia (Persero), ‚Alat bantu navigasi edisi 1 seri 8‛,(Jakarta: PT. Pelabuhan 

Indonesia,2000),1.  
9
 Peta laut diterbitkan oleh dinas Hidrografi dari masing-masing negara. Peta laut ini diterbitkan 

berbagai jenis proyeksi, namun untuk kepentingan navigasi menggunakan jenis proyeksi 

Merkator. Lihat buku ‚Alat bantu navigasi edisi 1 seri 8‛,   
10

 Radar Digunakan untuk mendeteksi dan mengukur jarak serta membuat map seperti pesawat 

dan hujan. Tak hanya digunakan untuk keperluan di laut saja, benda berbentuk kotak dan 

dilengkapi sinyal yang dapat menerima dan mengirim gelombang radio. Dapat digunakan untuk 

mengatur lalu lintas udara, deteksi kecepatan oleh polisi, dan terutama oleh militer. Lihat buku 

‚Alat bantu navigasi edisi 1 seri 8‛,   
11

 Sextant Berfungsi untuk mengukur  sudut antara dua titik atau menentukan posisi kapal. 

Berbentuk seperempat lingkaran, yang digunakan untuk mengukur sudut antara objek astronomi 

dan cakrawala untuk keperluan navigasi selestial. Ibid.  
12

 Pitometer log Digunakan untuk mengukur kecepatan dalam skala knots baik di kapal selam 

maupun kapal permukaan. Alat ini memiliki beberapa bagian yang terpisah dan dihubungkan 

dengan kabel. Ibid. 
13

 Loran merupakan alat yang berbentuk kotak dengan banyak kabel yang digunakan untuk 

menentukan posisi kapal dengan frekuensi rendah. Ibid. 
14

 Decca merupakan sistem radio hiperbolik yang memungkinkan kapal dan pesawat terbang 

untuk menentukan posisinya dengan menerima sinyal radio dari beacon navigasi tetap. Alat ini 

berbentuk kotak dengan beberapa lingkaran di permukaan nya yang menunjukkan derajat dan 

jarum layaknya permukaan tensimeter. Ibid. 
15

 Azimuth circles (lingkaran azimuth) merupakan salah satu lingkaran besar dari bola selestial 

yang berpotongan satu sama lain dalam zenit dan nadir. Digunakan untuk mengambil baringan 

(benda di darat, laut, dam amgkasa yang terlihat dari kapal). Ibid. 
16

 Azimuth Prisms Digunakan untuk mengambil baringan. Ibid. 
17

 Pelorus adalah alat referensi untuk menjaga bantalan kapal laut. Digunakan untuk mengambil 

baringan. Lihat buku ‚Pelayaran dan perkapalan Edisi 2 seri 7‛ karya Edy Hidayat. 
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sounder (pengirim gema),
18

 RDF (Radio Direction Finding),
19

 

gyrocompas20
 dan peralatan yang mendukung lainnya. Arah digunakan 

untuk menentukan tempat tujuan kapal. Bernavigasi ialah bagian dari 

kegiatan atau pekerjaan mengemudikan kapal dari tempat satu ke tempat 

lain.
21

  

Menentukan arah di atas kapal ada berbagai macam cara, dapat 

menggunakan bantuan alam sebagai acuan, atau menggunakan alat 

modern. Menggunakan bantuan alam misalkan dengan terbit dan 

terbenamnya matahari, menggunakan bayangan suatu benda atau 

menggunakan jarum/silet di permukaan air, menggunakan bintang dan 

lain sebagainya. Menggunakan alat modern misalnya aplikasi GPS22
 

google maps23google earth di handphone, dan dapat menggunakan alat 

navigasi. 

Cara menentukan arah menggunakan bayangan suatu benda ialah 

pancangkan tegak lurus  tongkat istiwa pada tempat terbuka yang benar – 

benar datar, pada saat tertentu di siang hari amati bayangan benda 

                                                           
18

 Echo sounder (suara gema) alat berbentuk kotak seperti komputer kecil dan menayangkan 

gambar kedalaman laut dan digunakan untuk mengukur kedalaman laut dan mendeteksi benda 

besar yang tenggelam. Lihat buku ‚Pelayaran dan perkapalan Edisi 2 seri 7‛ karya Edy Hidayat. 
19

 RDF merupakan alat untuk menemukan arah, ke sumber radio. Digunakan untuk memancarkan 

sinyal dari kapal agar dapat diterima oleh menara mercusuar. Lihat buku ‚Pelayaran dan 
perkapalan Edisi 2 seri 7‛ karya Edy Hidayat. 
20

 Edy Hidayat ‚Pelayaran dan perkapalan Edisi 2 seri 7‛, (Jakarta: PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero),2009), 140. 
21

 Sutini‛Pengimplentasian Alat Navigasi Elektronik Dibandingkan Dengan Alat Navigasi 
Konvensional‛,Vol.1,STIMART’AMNI’,01. 
22

 Global Positioning System 
23

 Layanan pemetaan yang dikembangkan oleh google. lihat  https://edu.gcfglobal.org/en/google-

maps-(bahasa-indonesia)/apa-itu-google-maps/1/  diakses pada tanggal 4 januari 2019 pukul 

12:53.  

https://edu.gcfglobal.org/en/google-maps-(bahasa-indonesia)/apa-itu-google-maps/1/
https://edu.gcfglobal.org/en/google-maps-(bahasa-indonesia)/apa-itu-google-maps/1/
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tersebut lalu hitungkah berapa harga azimuth matahari pada saat itu. Cara 

menentukan arah menggunakan bintang dapat dengan mata telanjang, alat 

sextant, teropong dan dapat pula menggunakan aplikasi, salah satu 

aplikasinya ialah stellarium mobile versi 2014.  

‚Stellarium Mobile is a fully-featured planetarium for your phone. 
It shows a realistic night sky map in 3D, just like what you see with the 
naked eye, binoculars or a telescope.The sensor control will also enable 
you to identify what you see in the sky in just a few seconds, just by 
pointing the phone at it.‛24 

Stellarium mobile merupakan planetarium yang memiliki fitur 

lengkap untuk ponsel saudara, aplikasi ini menunjukkan peta langit 

malam yang realistis dalam 3D, seperti apa yang dapat di lihat dengan 

mata telanjang, teropong, atau teleskop. Kontrol sensor juga akan 

memungkinkan pengguna mengenali apa yang pengguna lihat di langit 

hanya dalam beberapa detik, hanya dengan mengarahkan ponsel ke 

arahnya.
25

  

 Cara menentukan arah menggunakan peralatan modern misalnya 

Google earth adalah: pertama, buka aplikasi, mencari koordinat lokasi, 

memilih cara menampilkan koordinat, menggunakan koordinat untuk 

menelusuri lokasi, mengaktifkan kisi koordinat, tentukan rute yang akan 

di lewati dan berkendara sesuai rute.
26

 Cara menentukan arah 

menggunakan alat navigasi adalah: tentukan posisi awal dan tempat 

                                                           
24

 http://stelarium-mobile.org 
25

 http://stelarium-mobile.org  
26

 Lihat https://support.google.com/earth/answer/148068?hl=id diakses pada 4 januari 2019 pukul 

14:56. 

http://stelarium-mobile.org/
http://stelarium-mobile.org/
https://support.google.com/earth/answer/148068?hl=id
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tujuan pada peta, buatlah rute perjalanan dengan bantuan GPS dan juga 

gyrocompass , menentukan titik arah mata angin, sesuaikan rute yang 

telah di buat dengan yang ada di lapangan. Salah satu keuntungan 

menggunakan gyrocompass ialah menampilkan titik utara sejati tanpa 

terpengaruh titik utara magnet bumi. 

 Selain digunakan untuk menentukan arah tujuan kapal, alat 

navigasi juga dapat difungsikan untuk menentukan arah kiblat. Prosedur 

penentuan arah kiblat ialah : 

1. Lihat posisi kapal (lintang dan bujur)
27

 

2. Lihat haluan kapal pada posisi berapa (dilihat dari 360 derajat)
28

 

3. Tentukan menghadap merah (kiri) atau hijau (kanan) 

4. Tentukan pada derajat berapa arah kiblat
29

 

5. Proses perhitungan 

Misal nya:  

Perjalanan KRI Abdul Halim Perdanakusuma dari koordinat 

lintang 06° 15’ 00‛ selatan dan bujur 110° 18’ 00‛ timur menuju 

00° 43’ 15‛ utara dan bujur 105° 53’ 13‛. Pada pukul 08.00 wib 

terletak pada lintang 05° 53’ 08‛ S dan bujur 105° 48’ 20‛ T 

dengan haluan 258, maka arah kiblat hijau 35 derajat. Kemudian 

pada pukul 11.00 wib terletak pada lintang 05° 34’ 06‛ dan bujur 

                                                           
27

 Lihat di layar GPS kapal 
28

 Lihat di layar decca  
29

 Tarik garis lurus dari posisi kapal dan koordinat dari kota makkah 
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105° 19’ 10‛ dengan haluan 322 maka arah kiblat merah 30 

derajat.  

Adapun Imam al-Syafii : ‚yang wajib dalam berkiblat adalah 

menghadap secara tepat ke bangunan Kakbah. Karena orang yang 

diwajibkan untuk menghadap kiblat, ia wajib menghadap ke bangunan 

Kakbah, seperti halnya orang Makkah.‛ Akan tetapi teks yang jelas dan 

dikutip oleh Imam al-Muzanni (murid Imam al-Syafii) dari Imam al-

Syafii mengatakan ‚bahwa yang wajib adalah menghadap ke arah Kakbah 

(jihat al-Kakbah)‛.
30

 

Secara historik, bangunan Masjidil Haram ketika doktrin kiblat itu 

diturunkan masih berupa bangunan Kakbah dengan halaman sempit tanpa 

dinding pembatas di sekelilingnya. Kaum muslimin Makkah pada zaman 

Nabi Muhammad Saw. mendirikan salat di halaman seputar Kakbah itu. 

Dengan demikian, shatr al-Masjid al-Haram tidak lain adalah shatr 

Kakbah. Shatr Kakbah ialah bidang setengah lingkaran vertikal Kakbah. 

Shatr Kakbah berada di segenap arah sehingga setiap titik pada 

permukaan bumi, kecuali antipode Kakbah, pasti dilewati oleh satu shatr 

Kakbah.  

Pemaknaan  ini mengambarkankan dua konsekuensi. Pertama, oleh 

karena panjang maksimal shatr Kakbah itu 180° , maka bila dari posisi 

musali sampai ke Kakbah jaraknya lebih dari 180°, maka ia tidak sedang 

                                                           
30

 Fatwa MUI tentang arah kiblat  tahun 2010. 
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menghadap ke shatr Kakbah, melainkan ke shatr Antipode - nya. Kedua, 

oleh karena shatr- shatr Kakbah itu melewati semua titik pada permukaan 

bumi, sedangkan setiap musali, di manapun posisi bumi, selalu merasa 

ada di pusat lingkaran horizontal, maka jumlah varian arah shatr- shatr 

Kakbah sangat banyak, sebanyak pecahan jarak sudut pada lingkaran 

horizontal itu, yakni 360 varian arah untuk pecahan per derajat; 21.600 

varian arah untuk pecahan per menit, 1.296.000 varian arah untuk 

pecahan per detik; dan bahkan 129.600.000 varian arah untuk pecahan per 

seperseratus detik.
31

 

Untuk itulah kajian ini di rasa penting untuk di kaji karena 

penentuan arah kiblat di atas kapal hanya sampai pada derajat. Padahal 1’ 

busur sama dengan 111 km. Kajian ini menggunakan alat navigasi 

gyrocompass, GPS dan Peta dengan alat uji software stellarium mobile 

versi 2014. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

a. Pengertian salat menghadap arah kiblat. 

b. Realitas posisi musholli yang bervariasi. 

c. Fakta penentuan arah kiblat di atas kapal menggunakan alat 

navigasi. 

                                                           
31

 Abd. Salam Nawawi ‚Ilmu Falak Praktis‛, (Surabaya:IMTIYAZ,2016), 109. 
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d. Penentuan arah menggunakan aplikasi software stellarium 

mobile versi 2014. 

e. pengertian arah kiblat dari segi jihat al – kakbah hingga ‘ain al 

– kakbah. 

2. Batasan masalah  

a. Akurasi alat navigasi kapal dilihat dengan alat uji aplikasi 

software stellarium mobile versi 2014. 

b. Implementasi arah kiblat di atas kapal dengan menggunakan 

alat navigasi.  

c. Akurasi hasil penentuan arah kiblat di atas kapal dengan alat 

navigasi dalam perespektif alat uji aplikasi sortware stellarium 

mobile versi 2014. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana akurasi alat navigasi kapal dilihat dengan alat uji 

aplikasi software stellarium mobile versi 2014? 

2. Bagaimana implementasi arah kiblat di atas kapal dengan 

menggunakan alat navigasi? 

3. Bagaimana akurasi hasil penentuan arah kiblat di atas kapal 

dengan alat navigasi dalam perespektif alat uji aplikasi software 

stellarium mobile versi 2014? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan diskripsi singkat mengenai kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dikerjakan di seputar masalah yang akan 
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diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini 

bukan merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau 

penelitian yang telah ada. 

Akurasi arah kiblat yang pernah di teliti sebelumnya merupakan 

penelitian penentuan arah kiblat menggunakan metode bayang-bayang 

matahari, yang ditulis oleh Moch. Hadi Purwanto dengan judul skripsi 

‚Penentuan Arah Kiblat Masjid Dengan Metode Bayang-Bayang 

Kiblat‛. Dalam skripsi tersebut memuat jenis perhitungan teori Imam 

Nawawi Al Bantani, teori sinus cosinus, teori sinus cosinus dengan 

sudut pembantu. Penelitian milik Moch. Hadi Purwanto memiliki 

perbedaan dengan yang diteliti oleh Penulis, mulai dari penentuan 

metode yang digunakan dalam menentukan arah kiblat, alat yang 

mendukung penentuan arah kiblat, lokasi yang digunakan Penulis, 

objek yang diteliti antara masjid dan kapal.
32

 

Penelitian yang lain pernah dilakukan oleh Faqih Baidhawi dengan 

judul ‚Studi Analisis Arah Kiblat Masjid Al-Ijabah Gunung Pati 

Semarang‛. Dalam penulisan ini memiliki persamaan dengan yang 

Penulis ambil, yakni dari segi pengujian akurasi arah kiblat, sasaran 

pengumpulan data dan menggunakan studi lapangan. Namun berbeda 

                                                           
32

  Moch. Hadi Purwanto, ‚Penentuan Arah Kiblat Masjid Dengan Metode Bayang-Bayang 
Kiblat‛. (Skripsi --, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2014 ), IX. 
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dari segi, objek yang diteliti, lokasi yang diteliti, serta alat yang 

digunakan dalam menentukan akuasi arah kiblat. 
33

 

Adapun penulisan mengenai alat navigasi kapal yang di tulis oleh 

Sutini dalam jurnal nya yang berjudul ‚Pengimplentasian Alat 

Navigasi Elektronik Dibandingkan Dengan Alat Navigasi 

Konvensional‛ hanya membahas mengenai macam-macam alat 

navigasi dan peggunaan serta fungsi dari alat tersebut untuk 

menentukan haluan dalam berlayar. Penulis memiliki persamaan 

dalam hal objek penelitian yakni alat navigasi kapal. Namun Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dipilih Penulis memfungsikan alat 

navigasi sebagai alat penentu arah kiblat.
34

 

Peneliti selanjutnya ialah tokoh ilmu falak, Ahmad Izzuddin. 

dalam jurnal nya yang berjudul ‚Metode Penentuan Arah Kiblat Dan 

Akurasinya‛. Dalam jurnal tersebut memuat berbagai metode yang 

digunakan dalam menentukan arah kiblat, dengan berbagai pendapat 

yang disugukan dari para ulama atau pengamat astronomi. Salah satu 

alat yang digunakan ialah alat navigasi kapal dengan komparasi nya. 

Dan memiliki perbedaan, yakni metode yang digunakan oleh peneliti 

sebelumnya ialah metode kepustakaan dan yang Penulis gunakan ialah 

metode lapangan, hasil penelitian yang diharapkan oleh peneliti 

sebelumnya ialah definisi arah dalam istilah fikih arah menghadap 

                                                           
33

  Faqih Baidhawi, ‚Studi Analisis Arah Kiblat Masjid Al-Ijabah Gunung Pati Semarang‛. 

(Skripsi --, IAIN Walisongo Semarang, Semarang, 2012), VIII. 
34

 Sutini‛Pengimplentasian Alat Navigasi Elektronik Dibandingkan Dengan Alat Navigasi 
Konvensional‛,Vol.1,STIMART’AMNI’,01. 
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kiblat sedangkan Penulis mengharapkan uji akurasi dari arah yang 

digunakan dalam penentuan haluan kapal. 
35

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui akurasi alat navigasi kapal dilihat dengan alat 

uji aplikasi software stellarium mobile versi 2014. 

2. Untuk memahami implementasi menentukan arah kiblat di atas 

kapal dengan menggunakan alat navigasi. 

3. Untuk mengetahui akurasi hasil penentuan arah kiblat di atas 

kapal dengan alat navigasi dalam prespektif alat uji aplikasi 

software stellarium mobile versi 2014.  

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Aspek teoritis : penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

membuktikan secara teoritis tentang tingkat akurasi penentuan 

arah kiblat dengan alat navigasi di atas kapal. 

2. Aspek praktis : penelitian ini diharapkan berguna bagi awak kapal, 

tentang perlunya menentukan arah kiblat sampai satuan detik dan 

dapat menggunakan perangkat lain yang dilibatkan dalam 

menentukan arah yakni aplikasi software stellarium mobile. 

G. Definisi Operasional 

1. Akurasi arah kiblat : Arah kiblat yang Penulis maksud dalam 

skripsi ini ialah ketepatan arah  kaum muslim di dunia ketika 

melaksanakan salat, yakni arah menuju ke Kakbah dan Makkah. 

                                                           
35

 Ahmad Izzuddin, ‚Metode Penentuan Arah Kiblat Dan Akurasinya‛. (Conference Proceedings  
Annual International Conference on Islamic Studies (AICIS XII). 2018), 764. 
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2. Alat navigasi : Navigasi suatu teknik untuk menentukan 

kedudukan dan arah lintasan secara tepat dengan menggunakan 

alat navigasi. Alat navigasi yang akan digunakan Penulis adalah 

peta, GPS, gyrocompass. 

3. Aplikasi software stellarium mobile : Planetarium berfitur lengkap 

untuk ponsel, aplikasi ini menunjukkan peta langit malam yang 

realistis dalam 3D. Penulis memfungsikan aplikasi stellarium 

mobile sebagai alat uji akurasi dengan alat navigasi. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang Penulis pakai ialah penelitian deskriptif 

kualitatif. Penulis memilih penelitian deskriptif, karena penelitian 

ini menjelaskan fungsi dari alat navigasi dalam menentukan arah 

mata angin. Penulis memilih pengolahan data kualitatif karena 

Penulis menggunakan landasan teori sebagai pemandu agar fokus 

penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

2. Data penelitian 

a. Dokumen penentuan titik utara sejati dengan alat navigasi. 

b. Dokumen penentuan titik utara sejati dengan aplikasi software 

stellarium mobile versi 2014. 

c. Data hasil pengukuran arah kiblat menggunakan alat navigasi. 

d. Data hasil pengukuran arah kiblat menggunakan aplikasi 

software stellarium mobile versi 2014. 
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3. Sumber data penelitian 

a. Data primer 

Data primer berasal dari data hasil perhitungan alat navigasi 

dan posisi rasi bintang polaris dilihat dari prospektif aplikasi 

software stellarium mobile versi 2014. Kemudian hasil 

wawancara dengan awak kapal selaku narasumber. 

b. Data sekunder  

Data pendukung berasal dari buku ilmu falak kontemporer, 

buku mengenai alat navigasi kapal dan informasi infomasi 

pendukung dari website resmi aplikasi software stellarium 

mobile versi 2014. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara ialah ‚temu muka antara Penulis dan subjek 

penelitian dalam rangka untuk memahami pandangan subjek 

penelitian‛. Penulis akan mewawancarai pelaut  secara 

langsung mengenai perhitungan arah kiblat yang diggunakaan 

oleh pelaut sehari-hari. 

b. Observasi ialah ‚aktivitas terhaap suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 

untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

melanjutkan suatu penelitian‛.  Hal ini dilakukan Penulis di 

lapangan megobservasi secara langsung penggunaan alat 
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navigasi kapal dalam menentukan arah dan menguji akurasi dari 

arah yang telah di tentukan dengan alat uji aplikasi stellarium 

mobile versi 2014. 

c. Dokumentasi ialah ‚sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 

yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus 

dari karangan/tulisan, buku, undang-undang dan lain 

sebagainya‛. Akan di ambil ketika Penulis mewawancarai 

pelaut, melakukan observasi alat, melakukan uji akurasi di atas 

kapal dan lain-lain. 

5. Teknik analisis data 

Analisis data menggunakan teknik perbandingan. Yang 

dimaksud Penulis ialah membandingkan keakuratan dari alat 

navigasi kapal dengan alat uji aplikasi softare stellarium mobile 

versi 2014. 

a. Reduksi data ialah proses pemilihan, manajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

perlu dan mengordinasi data sehingga kesimpulan akhir dapat 

diambil. Hal ini akan dilakukan Penulis dalam memilih data 

alat navigasi yang akan digunakan dan memilih data di aplikasi 

software stellarium mobile versi 2014.  

b. Editing ialah proses pengumpulan data dan modifikasi data 

sesuai dengan kebutuhan. Penulis menggunakan editing untuk 
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menyajikan data. Hal ini di lakukan Penulis untuk memilih data 

yang telah dikumpulkan. 

c. Penyajian data ialah ‚kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan‛. Penulis akan 

menyajikan data perhitungan arah kiblat berdasarkan alat 

navigasi kapal dengan alat uji aplikasi software stellarium 

mobile versi 2014. 

d. Verifikasi dan kesimpulan ialah akhir dari analisis data. 

Penarikan kesimpulan dilkukan dengan pemaknaan melalui 

refleksi data. Penulis menggunakan verifikasi data untuk 

menguji akurasi arah kiblat menggunakan alat navigasi dan alat 

uji aplikasi software stellarium mobile versi 2014. 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara umum penulisan ini terbagi menjadi lima bab. Adapun 

disetiap bab memiliki sub bab, di antaranya:  

Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab dua merupakan teori arah kiblat dan aplikasi software 

stellarium mobile ialah kerangka teoritis berisi pengertian arah kiblat 

menurut para ulama, dasar hukum penelitian. Pengertian rasi bintang 
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dari beberapa ilmuan, bintang polaris, fungsi bintang polaris, cara 

menggunakan aplikasi stellarium mobile, programmer dari stellarium 

mobile.   

Bab tiga alat navigasi di atas kapal berisi mengenai pengertian 

alat navigasi kapal, macam-macam navigasi, macam-macam alat 

navigasi, cara kerja alat navigasi, .  

Bab empat penentuan arah kiblat di atas kapal menggunakan alat 

navigasi (Studi akurasi dengan stellarium mobile versi 2014) 

merupakan bab yang berisi analisis arah kiblat di atas kapal 

menggunakan alat navigasi kapal dengan alat uji aplikasi stellarium 

mobile.   

Bab lima penutup yakni dengan poin kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

ARAH KIBLAT DAN APLIKASI STELLARIUM MOBILE 

A. Pengertian Arah Kiblat 

1. Arah kiblat secara bahasa 

Dalam pelaksanaan salat harus memenuhi syarat sah salat, 

diantaranya: suci dari hadats, suci pakaian, badan, dan tempat dari najis, 

mengetahui masuknya waktu shalat, menutup aurat, menghadap kiblat.
1
 

Kata arah di definisikan : ‚direction is a line leading to a place or point 

without the distance information‛ yakni ‚sebuah garis yang menunjukkan 

atau mengantarkan ke suatu tempat atau titik tanpa informasi jarak‛.
2
 

Arah merupakan jarak terdekat yang diukur melalui lingkaran besar.
3
 

Sedangkan kata al-qiblat dalam bahasa Arab berarti al-jihat  yaitu 

‚arah‛. Kata ini berasal dari kata qabala-yaqbalu  yang berarti 

menghadap, pusat pandangan maksudnya arah menghadap atau pusat 

pandangan ketika seorang muslim sedang melaksanakan ibadah salat.
4
 

Arah kiblat merupakan arah yang ditunjukkan oleh lingkaran besar pada 

                                                           
1
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Fiqh Ibadah (Jakarta: 

Amzah,2010). 170. 
2
 Glossary of the Mapping Sciences, lihat pada Ahmad Izzuddin, ‚Metode Penentuan Arah Kiblat 

Dan Akurasinya‛. (AICIS XII), 760. 
3
Susiknan Azhari ‚Ensiklopedi Hisab Rukyat,cet.III‛, 72. 

4
 Akh. Mukarram, ‚Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis‛, 83. 
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permukaan bumi yang menghubungkan titik tempat dilakukan salat 

dengan titik letak geografis kakbah.
5
  

2. Arah kiblat secara istilah 

Imam Hanafi dalam kitabnya Bada'i Sana'i fi Tartib Asy-Syara'i 

menetapkan ‚bahwa orang salat tidak lepas dari dua keadaan,  yaitu 

melakukan salat dengan keadaan mampu menghadap kiblat dan 

melakukan salat tidak mampu menghadap kiblat.‛
6
 Menurut fukaha 

mazhab Hanafi, orang yang mampu menentukan arah kiblat, misalnya ia 

dapat melihat bangunan Kakbah, hendaklah ia menghadap ke arah 

manapun dari sudut bangunan itu (‘ain al-kakbah), sehingga jika ia 

berpaling dari keseluruhan bagian bangunan Kakbah itu, maka salat yang 

dikerjakannya tidak sah. Sedang bagi orang yang tidak melihat Kakbah 

atau tidak mampu memastikannya, cukup baginya menghadap ke arahnya 

saja.
7
  

Lebih lanjut mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila seseorang 

berada di luar negeri dan ia tidak mengetahui arah kiblat maka ada 

beberapa kriteria: 

a. Apabila di negara tersebut terdapat mihrab masjid yang tergolong 

kuno yang di buat para sahabat,  tabi'in dan sebagainya,  maka 

wajib mengikuti arah mihrab masjid tersebut.    

b. Apabila tidak ada,  maka wajib bertanya dengan tiga syarat;  

                                                           
5
Susiknan Azhari Ensiklopedi Hisab Rukyat,cet.III, 72. 

6
 Hadi Basori ‚Pengantar Ilmu Falak‛ (Jakarta Timur:Pustaka Al-Kausar,2015), 92 – 94. 

7
 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis, 90. 
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1) ia tidak bertanya kepada orang tuli (tidak dapat mendengar) 

dan orang buta (tidak dapat melihat) 

2) orang tidak mengarah ke arah kiblat 

3) orang yang bisa diterima kesaksiannya 

c.  Apabila tidak mendapat jawaban,  maka wajib mengadakan 

penelitian atau menurut ijtihadnya yang semaksimal mungkin.
8
 

Mazhab Maliki, bagi yang berada jauh dari Kakbah maka seseorang 

hanya wajib mengarahkan hadapan salatnya ke arah Kakbah,  bukan 

bangunan Kakbah. 
9
 Menurut fukaha mazhab Maliki. Mereka mengatakan 

bahwa orang yang bisa melihat Kakbah tetapi salat tidak menghadap ke 

arahnya, maka salatnya tidak sah. Bagi orang yang tidak melihat Kakbah, 

baik dekat maupun jauh, maka hendaklah ia berijtihad antara lain dengan 

memperhatikan bintang di langit, gunung maupun angin atau dengan ilmu 

yang diketahuinya.
10

  

Mazhab hambali berpendapat bahwa keadaan orang dalam 

menghadap Kakbah terbagi menjadi empat: 

a. Orang yang sangat yakin,  yaitu orang yang mampu melihat 

bangunan Kakbah secara langsung atau merupakan warga sekitar 

sehingga yakin menghadap ke Kakbah meski tertutup agar ataupun 

dinding,  kelompok ini wajib hukumnya menghadap tepat ke 

bangunan Kakbah. 

                                                           
8
 Hadi Basori,Pengantar Ilmu Falak , 92 – 94. 

9
 Ibid 92-94 

10
 Akh. Mukarram, Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis, 90. 
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b.  Orang yang mungkin berada di dekat Kakbah tetapi tidak melihat 

Kakbah dan tidak mengetahui arah bangunan Kakbah misalnya 

mungkin dia orang asing tetapi ia mendapat kabar dari orang lain 

tentang arah kiblat,  bagi orang ini wajib mengikuti kabar tersebut 

karena memang ia tidak tahu.  

c. Orang yang harus berijtihad dalam menentukan kiblat di mana ia 

tidak dalam keadaan dua kondisi sebelumnya tersebut.  Serta dia 

memiliki tanda-tanda untuk mengetahui kiblat, maka ia wajib 

berijtihad.   

d. Orang yang buta atau tidak memiliki kemampuan untuk berijtihad 

menentukan kiblat tetapi berbeda kondisi dengan dua kondisi yang 

petama dan kedua,  maka wajib baginya taklid kepada para 

mujtahid.
11

  

Imam Syafii berkata: ‚yang wajib dalam berkiblat adalah 

menghadap secara tepat ke bangunan Kakbah. Karena orang yang 

diwajibkan untuk menghadap kiblat, ia wajib menghadap ke bangunan 

Kakbah, seperti halnya orang Makkah.‛ Sedangkan teks yang jelas yang 

dikutip oleh Imam Muzanni (murid Imam Syafii) dari Imam al-Syafii 

mengetakan bahwa yang wajib adalah menghadap ke arah Kakbah (jihat 

al-Kakbah).
12

 

 

                                                           
11

 Hadi Basori ‚Pengantar Ilmu Falak‛, 92 – 94. 
12

 Fatwa MUI tentang arah kiblat  tahun 2010. 
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Menurut fukaha mazhab Syafii mengatakan bahwa orang yang salat 

di dalam Masjid al-Haram wajib baginya menghadap ke ‘ain al-Kakbah, 

sebab ada riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw.. pernah 

masuk ke dalam Kakbah kemudian beliau keluar dan menghadap 

kearahnya, lalu beliau salat dua rakaat. Setelah itu, beliau mengatakan: 

‚inilah Kakbah‛ seraya memberi isyarat ke ‘ain al-kakbah.13 

Secara rinci mazhab Syafi'i menggolongkan kewajiban menghadap 

kiblat menjadi tiga kriteria : 

a. Jika mengetahui arah kiblat,  maka tidak boleh bertanya kepada 

siapapun.  Bagi orang yang buta dan ia mampu menyentuh tembok 

masjid untuk mengetahui arah kiblat,  maka ia tidak boleh 

bertanya.  

b. Seseorang dapat bertanya kepada orang yang terpercaya dan 

mengetahui arah kiblat,  baik dengan menggunakan kompas,  

kutub,  mihrab (baik yang kuno maupun yang kebanyakan dipakai 

orang salat), akan tetapi mihrab yang terdapat di mushala kecil 

hanya dapat digunakan oleh sebagian orang saja.  

c. Berijtihad apabila tidak dapat dipercaya untuk ditanya atau 

menggunakan alat-alat seadanya untuk menjadi pedoman 

menetukan arah kiblat.  

Sedangkan, secara historik wujud fisik Masjidil Haram ketika 

doktrin kiblat itu diturunkan memang hanya bangunan Kakbah dengan 

                                                           
13

 Akh. Mukarram, ‚Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis‛, 91. 
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halaman sempit tanpa dinding pembatas di sekelilingnya. Kaum muslimin 

Makkah pada zaman Nabi Saw., mendirikan salat di halaman seputar 

Kakbah itu. Dengan demikian, shatr al-Masjid al-Haram tidak lain adalah 

shatr Kakbah. Shatr Kakbah ialah bidang setengah lingkaran vertikal 

Kakbah. Shatr Kakbah eksis di segenap arah sehingga setiap titik pada 

permukaan bumi, kecuali antipode Kakbah, pasti dilewati oleh satu shatr 

Kakbah.  

Pemaknaan ini, meniscayakan dua konsekuensi. Pertama, oleh 

karena panjang maksimal shatr Kakbah itu 180° , apabila dari posisi 

musalli sampai ke Kakbah jaraknya lebih dari 180°, maka ia tidak sedang 

menghadap ke shatr Kakbah, melainkan ke shatr Antipode - nya. Kedua, 

oleh karena shatr- shatr Kakbah itu melintasi semua titik pada permukaan 

bumi, maka setiap musalli, di manapun posisi bumi, selalu merasa ada di 

pusat lingkaran horizontal, maka jumlah varian arah shatr- shatr Kakbah 

sangat banyak, sebanyak pecahan jarak sudut pada lingkaran horizontal 

itu, yakni 360 varian arah untuk pecahan per derajat; 21.600 varian arah 

untuk pecahan per menit, 1.296.000 varian arah untuk pecahan per detik; 

dan bahkan 129.600.000 varian arah untuk pecahan per seperseratus 

detik.
14

 

B. Dasar Hukum Arah Kiblat 

1. Dasar hukum berdasarkan Alquran 

                                                           
14

 Abd. Salam Nawawi ‚Ilmu Falak Praktis‛, (Surabaya:IMTIYAZ,2016), 109. 
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Para Fukaha sepakat bahwa berkiblat ke Kakbah di Masjid al-

Haram itu merupakan salah satu syarat sahnya salat. Kesepakatan ini di 

dasarkan atas firman Allah SWT dalam ayat 142-144 dan 149-150: 

ٍَ انَُّبسِ يَب وَن ّٰهُىِ عَٓ  سََُمُىِلُ انسُّفَهَب ٍِ كَبَُىِا عَهَُِهَب ءُ يِ ًَشِسِقُ   ٍِ لِجِهَزِهِىُ انَّزِ ِّ انْ لُمْ نِّه ّٰ

ًَغِسِةُ ٍِ ََّشَب  وَانْ ٌِ يَ     ءُ إِنًّٰ صِسَاطٍ يُّسِزَمُِِىٍ ٓ  ََهِدِ

142. orang-orang yang kurang akalnya[93] diantara manusia akan berkata: 

"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul 

Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: 

"Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada 

siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus"[94]15. 

 

  

ّٰكُىِ  ٌَ انسَّسُىِلُ عَهَُِكُىِ ٓ  أُيَّخً وَّسَطًب نِّزَكُىَُِىِا شُهَدَاوَكَرّٰنِكَ جَعَهْ ءَ عَهًَ انَُّبسِ وَََكُىِ
ٍِ كُُِذَ عَهَُِهَب  شَهُِِدّا ٍِ ََُِمَهِتُ  ٓ  وَّيَب جَعَهَُْب انْمِجِهَخَ انَّزِ َّ ٍِ ََّزَّجِعُ انسَّسُىِلَ يِ إِنَّب نَُِعِهَىَ يَ

ِّ ٌْ كَبََ   عَهًّٰ عَمِجَُِ َْدَي الُلهوَإِ  ٍَ ًَبََكُىِ  ذِ نَكَجُِِسَحً إِنَّب عَهًَ انَّرَِِ ٌَ الُله نُُِضُِِعَ إَِِ  وَيَب كَب

  ْالَله ثِبنَُّبسِ نَسَءُوِفْ زَّحُِِى َّ     إِ
143. dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 

kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 

(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan 

kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia. 
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ًَبلَدِ ََسَ فَىَلِّ وَجِهَكَ شَطْسَ   فَهَُُىَنََُُِّّكَ لِجِهَخً رَسِضّٰهَب    ءِٓ  يّٰ رَمَهُّتَ وَجِهِكَ فًِ انسَّ

ًَسِجِدِ انْحَسَاوِ  ُِ   انْ َْكُىِ شَطْسَ ٍَ أُوِرُىِا انْكِزَبةَ   وَحَُِثُ يَب كُُِزُىِ فَىَنُّىِا وُجُىِ َّ انَّرَِِ وَإِ

ٍِ زَّثِّهِىِ  ُّ انْحَكُّ يِ ٌَ أَََّ ًُىِ ٌَ   نََُعِهَ ًَهُىِ ًَّب ََعِ     وَيَب الُله ثِغَبفِمٍ عَ

144. sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit[96], 

Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 

berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 

Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 

kerjakan.
16

 

 

 

ًَسِجِدِ انْحَسَاوِ  ٍِ حَُِثُ خَسَجِذَ فَىَلِّ وَجِهَكَ شَطْسَ انْ ٍِ زَّثِّكَ  وَيِ ُّ نَهْحَكُّ يِ وَيَب  وَإََِّ

 ٌَ ًَهُىِ ًَّب رَعِ ًَسِجِدِ  الُله ثِغَبفِمٍ عَ ٍِ حَُِثُ خَسَجِذَ فَىَلِّ وَجِهَكَ شَطْسَ انْ وَيِ

ُِ  انْحَسَاوِ  َْكُىِ شَطْسَ ٌَ نِهَُّبسِ عَهَُِكُىِ حُجَّخٌ إِنَّب  لاوَحَُِثُ يَب كُُِزُىِ فَىَنُّىِا وُجُىِ نِئَهَّب ََكُىِ

ًُىِا يِ ٍَ ظَهَ ٌَ انَّرَِِ ٍِ عَهَُِكُىِ وَنَعَهَّكُىِ رَهِزَدُوِ ًَزِ ٍِ وَنِأُرِىَّ َِعِ ُْىِ وَاخِشَىَِِ ُِهُىِ فَهَب رَخِشَىِ

     

149. dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-

benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah 

dari apa yang kamu kerjakan. 

150. dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke 

arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka 

Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 

atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 

janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan 

agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat 

petunjuk. 

                                                           
16

 Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya, Volume 1 ( Jakarta: Widya Cahaya, 

2011 ), 185. 
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b. Dasar hukum berdasarkan hadist 

ِّ وَسَهَّىَ :  ُّ لَبلَ : لَبلَ زَسُىِلُ الِله صَهًَّ الُله عَهَُِ ٍَ الُله رَعَبنًَ عَُِ ُْسََِسَحَ زَضِ لَبلَ أَثُىِ 
 اسِزَمْجِمِ انْمِجِهَخَ وَكَجِّسِ )زؤاِ انجخبزٌ(

Artinya : 

Dari Abi Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 

‚menghadaplah kiblat lalu takbir‛ (HR. Bukhari).  

 

 ٍُ ٍِ سَعُِِدِ ثِ ًَُِسٍ حَدَّثََُب عُجَُِدُ الِله عَ َُ ٍُ ٍُ يَُِصُىِزٍ أَخِجَسََِب عَجِدُ الِله ثِ حَدَّثََُب إِسِحَبقُ ثِ
ُْسََِسَحَ زضٍ الله عُّ لَبلَ زَسُىِلُ الِله ٍِ أَثٍِ  ِّ عَ ًَمْجُسِ ِّ  أَثٍِ سَعُِِدٍ انْ صَهًَّ الُله عَهَُِ

ًِذَ إِنًَ انصَّهَبحِ فَأَسِجِغْ انْىُضُىِءَ ثُىَّ اسِزَمْجِمْ انْمِجِهَخَ فَكَجِّسِ )زواِ  وَسَهَّىَ إِذَا لُ
 17انجخبزٌ(.

Artinya : 

  Ishaq bin Masyur menceritakan kepada kita, Abdullah bin Umar 

menceritakan dari Sa’id bin Abi Sa’id al-Maqburiyi dari Abi Hurairah r.a 

Berkata Rasulullah SAW. bersabda : ‚Bila kamu hendak salat maka 

sempurnakanlah wudhu lalu menghadap kiblat kemudian bertakbirlah‛ 

(HR. Bukhari)
18

  

 

C. Aplikasi Stellarium Mobile 

Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan, 

lamaran, penggunaan. Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai 

yang di buat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau 

aplikasi yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran yang di tuju. Menurut 

Ibisa, aplikasi adalah alat bantu untuk mempermudah dan mempercepat 

                                                           
17

 Ahmad Izzudin, ‚Ilmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi 
Permasalahannya‛,23. 
18

 Ibid,24. 
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proses pekerjaan dan bukan merupakan beban bagi penggunanya.
19

 Jadi 

dapat di simpulkan bahwa aplikasi ialah suatu unit perangkat lunak yang 

diciptakan untuk mempermudah pekerjaan penggunanya. 

Aplikasi terdapat di handphone dan di computer, aplikasi yang 

terdapat di handphone terdapat beberapa jenis yakni, aplikasi internet, 

aplikasi perkantoran, aplikasi grafis, aplikasi programming, aplikasi 

multimedia dan aplikasi games. Dalam penulisan ini penulis akan 

memfungsikan aplikasi dalam dunia ilmu pengetahuan dan menggunakan 

aplikasi multimedia. Dikarenakan hal tersebut sesuai dengan pembahasan 

yang akan di tulis oleh penulis. Penulis menggunakan aplikasi stellarium 

mobile versi 2014.  

‚Stellarium Mobile is a fully-featured planetarium for your phone. 
It shows a realistic night sky map in 3D, just like what you see with the 
naked eye, binoculars or a telescope.The sensor control will also enable 
you to identify what you see in the sky in just a few seconds, just by 
pointing the phone at it.‛20 
 

‚Stellarium mobile adalah planetarium berfitur lengkap untuk 

ponsel anda, aplikasi ini menunjukkan peta langit malam yang realistis 

dalam 3D, seperti apa yang dapat di lihat dengan mata telanjang, 

teropong, atau teleskop. Kontrol sensor juga akan memungkinkan 

                                                           
19

https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5922/Bab%202.pdf?sequ

ence=10 di akses pada 25 februari 2019 pukul 10:26 WIB. 
20

 http://stelarium-mobile.org 

https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5922/Bab%202.pdf?sequence=10
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5922/Bab%202.pdf?sequence=10
http://stelarium-mobile.org/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

 

pengguna mengidentifikasi apa yang pengguna lihat di langit hanya 

dalam beberapa detik, hanya dengan mengarahkan ponsel ke arahnya.‛
21

  

Stellarium diturunkan dari kata stella yaitu bintang dan rium yaitu 

tempat, sehingga secara harfiah berarti suatu tempat yang berisi jagad 

ruang angkasa yang dihuni bintang-bintang, seperti halnya aquarium 

sebagai tempat air yang terdapat berbagai objek yang menghuninya. 

Dengan menggunakan stellarium pengguna akan seolah-olah memiliki 

sebuah teleskop, atau bahkan sebuah observatorium sendiri.
22

 

Stellarium merupakan tampilan peta bintang seperti kondisi 

sebenarnya. Software ini berperan penting dalam ilmu falak yang dapat 

digunakan di antaranya untuk menentukan arah kiblat, menghitung waktu 

salat, rukyatul hilal, serta gerhana.
23

 

Stellarium mobile memiliki beberapa versi, diantaranya : 

 Stellarium mobile sky map 1.25 apk 

 Stellarium mobile sky map 1.26 apk  

  Stellarium mobile sky map 1.27 apk 

 Stellarium mobile sky map 1.29 apk 

 Stellarium mobile sky map 1.29.5  apk 

 Stellarium mobile sky map 1.29.7 apk 

 
                                                           
21

 http://stelarium-mobile.org  
22

 https://panduan.blankonlinux.or.id/pendidikan/pengenalan-stellarium-1/ diakses pada selasa,19 

maret 2019 pukul 20:35 
23

 Siti Tatmainul Qulub.Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada,2017),302. 

http://stelarium-mobile.org/
https://panduan.blankonlinux.or.id/pendidikan/pengenalan-stellarium-1/
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D. Programmer Stellarium mobile 

 

‚Stellarium was created by the French programer Fabien Chereau, 
who launched the project in the summer of 2001 (17 years ago). 
Currently, Stellarium is being maintained and developed by Alexander 
Wolf, Georg Zotti, Marcos Cardiot, Guillaume Chereau, Bogdan 
Marinov, Timothy Reaves, Ferdinand Majerech, and Jorg Muller. A 
number of other developers have contributed to the development of 
Stellarium, especially Robert Spearman, Johannes Gajdosik, Matthew 
Gates, Nigel Kerr, and Johan Meuris, the latter of whom is responsible for 
the artwork.‛24

 

‚Stellarium dibuat oleh programmer Perancis yakni Fabien 

Chereau yang meluncurkan proyek pada awal tahun 2001. Saat ini, 

stellarium dikelola dan dikembangkan oleh Alexander Wolf, Georg Zotti, 

Marcos Cardinot, Guillaume Chereau, Bogdan Marinov, Timothy Reaves, 

Ferdinand Majerech, dan Jorg Muller. Sejumlah pengembang lain telah 

berkontribusi pada pengembangan stellarium, terutama Robert Spearman, 

Johannes Gajdosik, Metthew Gates, Nigel Kerr, dan Johan Meuris, dan 

bertanggung jawab atas karya seni tersebut‛
25

. Berikut merupakan 

struktur penggurus yang menggembangkan stellarium.   

Planetarium dome Projection 

Original author(s) : Fabien Chereau 

   : Alexander Wolf 

   : Georg Zotti 

   : Marcos Cardinot 

Developer(s)  : Guillaume Chereau 

   : Bogdan Marinov 

   : Timothy Reaves  

   : Florian Schaukowitsch 

Initial release  : 2001 

Stable release  : 0.18.2/15 August 2018 

Repository  : github.com/Stellarium/stellarium 

Written in  : C++(Qt) 

Operating system Platform: BSD, Linux, Windows, macOS PC, Mobile 

                                                           
24

 https://en.wikipedia.org/wiki/Stellarium_(software)  
25

 https://en.wikipedia.org/wiki/Stellarium_(software) 

https://en.wikipedia.org/wiki/Stellarium_(software)
https://en.wikipedia.org/wiki/Stellarium_(software)
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Size   : 147 MB (Linux tarball)  

   : 161 MB (Windows installer) 

   : 164 MB (macOS package) 

Type   : Educational software 

License  : GNU GPLv2 

Website  : www.stellarium.org  

 

E. Fitur Aplikasi Stellarium mobile 

 

Gambar 1.1    Gambar 1.2 

Gambar tampilan awal sebelum di setting sesuai keinginan pengguna 

(sumber: Stellarium Mobile versi 2014)   
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Gambar 1.3  

merupakan tampilan icon 
ground. (sumber: Stellarium 
Mobile versi 2014)   

Gambar 1.4 

merupakan tampilan icon 
Azimuthal grid. (sumber: 

Stellarium Mobile versi 2014)

 

Icon ground ini berfungsi untuk menampilkan ufuk atau batasan 

antara langit yang terlihat dan tidak terlihat. Sedangkan Icon Azimuthal 

grid merupakan Icon yang berfungsi untuk menampilkan proyeksi garis 

meridian. 
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Gambar 1.5 merupakan 

tampilan icon Equatorial Grid. 

(sumber: Stellarium Mobile 

versi 2014)  

Gambar 1.6 merupakan tampilan 

icon Constellation art. (sumber: 

Stellarium Mobile versi 2014).

Equatorial Grid, icon ini berfungsi untuk menampilkan garis ekuator dan 

Constellation art , icon ini berfungsi menampilkan ilustrasi bentuk rasi bintang 

yang ada di langit. 

constellation labelsIcon ini berfungsi untuk menunjukan  nama rasi 

bintang yang ada di langit. 

 Constellation lines, icon ini berfungsi menampilkan garis 
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penghubung antar bintang yang dapat menjadi rasi. 

 Atmosphere, sesuai dengan namanya icon ini berfungsi 

menampilkan langit dengan lapisan atmosfer. 

 Cardinal Points, icon ini berfungsi untuk menampilkan arah mata 

angin yang terletak di ground. 

Deep-sky objects, icon ini berfungsi untuk menampilkan objek 

terjauh dari langit. 

Satellite hints, icon ini berfungsi untuk menampilkan satelit 

yang mengorbit di langit. 

 Sensors, icon ini di tujukan untuk menampilkan langit sesuai 

dengan pergerakan handphone. 

 Night Mode, icon ini berfungsi untuk mengaktifkan mode malam 

dan meredupkan cahaya handphone. 

F. Cara Menggunakan Aplikasi Stellarium Mobile 

1. Download aplikasi stellarium  

2. Buka aplikasi pada handphone 

3. setelah terbuka 
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Gambar 1.7 merupakan tampilan awal di layar handphone. (sumber: 

Stellarium Mobile versi 2014). 

4. setting jam sesuai dengan jam penelitian di mulai 
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Gambar 1.8 merupakan 

tampilan fitur menu settings 

(sumber: Stellarium Mobile 

versi 2014). 

Gambar 1.9 merupakan 

tampilan fitur menu Date and 
Time (sumber: Stellarium 
Mobile versi 2014)

 

5. setting lokasi sesuai dengan GPS 

 

Gambar 2.1 merupakan tampilan menu location . (sumber: Stellarium 

Mobile versi 2014).
26

 

6. maka aplikasi stellarium sudah siap digunakan 

7. apabila ingin mencari posisi benda langit maka cukup buka menu dan 

cari benda langit yang akan di cari. Misalkan rasi bintang polaris, 

maka ketik di shearch rasi bintang polaris. Maka secara otomatis akan 

muncul rasi bintang beserta ketinggian dan azimut.
27

 

 

 

                                                           
26

 http://kafeastronomi.com/wp-content/uploads/2012/08/Setingan-Location.jpg  
27

 https://www.youtube.com/watch?v=mcqJqAXDdxk diakses pada 25 februari 2019 pukul 17:07. 

http://kafeastronomi.com/wp-content/uploads/2012/08/Setingan-Location.jpg
https://www.youtube.com/watch?v=mcqJqAXDdxk
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G. Pengertian Rasi Bintang Polaris 

Pelaut biasanya mengacu pada beberapa rasi bintang yang menjadi 

acuan sesuai dengan firman allah surah al Buruj ayat (1) : 

ًَب     ءِ ذَادِ انْجُسُوِجِ ٓ  وَانسَّ

Artinya : demi langit yang mempunyai gugusan bintang,28 

Kata al-buruj adalah bentuk jamak dari kata al-burj yang pada 

mulanya berarti sesuatu yang nampak. Kata ini sering kali digunakan 

dalam arti bangunan besar atau istana yang tinggi, karena kebesaran dan 

ketinggiannya menjadikan ia nampak dengan jelas. Benteng juga dinamai 

buruj karena ia biasanya merupakan bangunan pertama yang nampak 

sebelum memasuki kota. Apapun maknanya yang jelas ayat ini bermaksud 

menggambarkan sesuatu yang sangat agung dan dahsyat.
29

  

 

                                                           
28

 Departemen Agama RI. Al-Qur`an dan Terjemahannya, Volume 15,  ( Jakarta: Widya Cahaya, 

2011 ),115. 
29

 M. Quraish Shihab, ‚Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Cetakan VI, 
Vol.15‛ (Jakarta: Lentera Hati, 2006),153. 
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Gambar 2.2 merupakan tampilan rasi bintang polaris dengan 

lingkaran equator. (sumber: M. Quraish Shihab, ‚Tafsir Al-Misbah Pesan, 
Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Cetakan VI, Vol.15). 

 

 

Gambar 2.3 merupakan tampilan rasi bintang polaris dengan 

lingkaran equator. (sumber: M. Quraish Shihab, ‚Tafsir Al-Misbah Pesan, 

Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Vol.15)
30

 

 

Buruj merupakan gugusan bintang-bintang yang biasa disebut rasi 

bintang atau zodiak.  Dalam bahasa Inggris biasa diistilahkan dengan 

Constellation.
31

  

Banyak ulama memahami kata al-buruuj di sini dalam arti 

gugusan bintang yakni letak bintang yang tampak di langit dalam bentuk 

yang beragam dan terbagi atas dua belas macam yang masing-masing 

disebut rasi. Bumi dan benda-benda langit lain akan melewati gugusan-

gugusan bintang itu setiap kali berputar mengelilingi matahari. Secara 

berurutan, nama-nama gugusan bintang yang berjumlah dua belas buah 

                                                           
Quran, Cetakan VI, -Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Tafsir AlM. Quraish Shihab, ‚ 

30

 .Diakses pada 14 Maret 2019 pukul 21:40 WIB ‛ (Jakarta: Lentera Hati, 2006),, 154.Vol.15 

31
 Susiknan Azhari ‚Ensiklopedi Hisab Rukyat, 47. 

https://www.google.com/imgres?imgurl=http%3A%2F%2F2.bp.blogspot.com%2F-RIr8IGXRSZc%2FTkCCi_FdBoI%2FAAAAAAAAAEU%2FX6ER-ymKHXk%2Fs1600%2Fursa%2Bminor.gif&imgrefurl=http%3A%2F%2Fchacha306.blogspot.com%2F2011%2F08%2Frasi-bintang.html&docid=DngTmgg16zr_7M&tbnid=54UuO8roPsU8kM%3A&vet=10ahUKEwiAsoyf64HhAhWEfCsKHRKICSUQMwhRKBAwEA..i&w=357&h=333&safe=strict&bih=608&biw=1366&q=rasi%20bintang%20polaris%20di%20indoesia&ved=0ahUKEwiAsoyf64HhAhWEfCsKHRKICSUQMwhRKBAwEA&iact=mrc&uact=8
https://www.google.com/imgres?imgurl=http%3A%2F%2F2.bp.blogspot.com%2F-RIr8IGXRSZc%2FTkCCi_FdBoI%2FAAAAAAAAAEU%2FX6ER-ymKHXk%2Fs1600%2Fursa%2Bminor.gif&imgrefurl=http%3A%2F%2Fchacha306.blogspot.com%2F2011%2F08%2Frasi-bintang.html&docid=DngTmgg16zr_7M&tbnid=54UuO8roPsU8kM%3A&vet=10ahUKEwiAsoyf64HhAhWEfCsKHRKICSUQMwhRKBAwEA..i&w=357&h=333&safe=strict&bih=608&biw=1366&q=rasi%20bintang%20polaris%20di%20indoesia&ved=0ahUKEwiAsoyf64HhAhWEfCsKHRKICSUQMwhRKBAwEA&iact=mrc&uact=8
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itu adalah: Aries, Taurus, Gemini, Kanser, Leo, Virgo, Libra, Skorpio, 

Sagitarius, Kaprikornus, Akuarius dan Pisces.
32

 

Hingga saat ini ilmu astronomi modern telah menemukan 88 

bintang dan akan ada pembaharuan bintang di setiap tahun nya. 

Diantaranya; andromeda, apus, aquarius, ara, aries, cancer, canis major, 

capriconus, dephinus, eridanus, fomax, gemini, hercules, hydra, leo, leo 

minor, sagitarius, serpens, ursa mayor, ursa minor, dan lain sebagainya. 

Dari sebagian banyak bintang yang ada di langit, ada bintang polaris yang 

terletak hampir tepat di titik pusat mata angin bagian utara di rasi 

bintang ursa minor. Bintang polaris juga digunakan pelaut zaman dahulu 

sebelum munculnya teknologi dan digunakan hingga sekarang. 

 Posisi bintang polaris yang hampir di titik pusat mata angin 

bagian utara dan posisi nya yang tidak berubah secara drastis ini lah yang 

melatarbelakangi penulis menggunakan rasi bintang tersebut untuk di 

jadikan acuan arah utara dan digunakan sebagai alat uji arah utara dari 

alat navigasi kapal.  

H. Tata Cara Mencari Titik Utara Sejati Menggunakan Aplikasi Stellarium 

Mobile Dengan Objek Rasi Bintang Polaris.  

1. Buka aplikasi pada handphone 

2. Setelah terbuka 

3. Setting jam sesuai dengan jam penelitian di mulai 

4. Setting lokasi sesuai dengan GPS 

5. Maka aplikasi stellarium sudah siap digunakan 

                                                           
32

  M. Quraish Shihab, ‚Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Cetakan VI, 
Vol.15‛, 154. 
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6. Mencari posisi benda langit maka cukup buka menu dan cari benda 

langit yang akan di cari.  

 

Gambar 2.4 merupakan tampilan fitur menu search (sumber: Stellarium 

Mobile versi 2014). 

7. Rasi bintang polaris, maka ketik di shearch rasi bintang polaris. Maka 

secara otomatis akan muncul rasi bintang beserta ketinggian dan 

azimut. 
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Gambar 2.5 merupakan 

tampilan fitur menu yang 

menunjukkan rasi bintang 

polaris. (sumber: Stellarium 
Mobile versi 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 merupakan 

tampilan posisi rasi bintang 

polaris secara lengkap. 

(sumber: Stellarium Mobile 

versi 2014).
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 BAB III  

ALAT NAVIGASI DI ATAS KAPAL 

A. Pengertian Alat Navigasi 

Aktivitas manusia semakin hari semakin berkembang dan 

beragam, salah satunya perpindahan manusia dari satu tempat ke tempat 

yang lain. Aktivitas perpindahan tersebut dalam kata lain disebut 

perjalanan. Perjalanan dapat dilakukan di darat, udara bahkan lautan. 

Untuk membantu perjalanan tersebut ada yang dinamakan navigasi.  

Navigasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan alat bantu 

pelayaran yang berupa rambu-rambu perairan, telekomunikasi pelayaran, 

peta laut dan hidrografi. Sedangkan bernavigasi merupakan bagian dari 

kegiatan mengemudikan kapal dari suatu tempat ke tempat lain.  

Sistem navigasi di laut pada dasarnya merupakan suatu perpaduan 

yang harmonis antara teknologi dan seni sehingga dapat mencakup 

beberapa kegiatan pokok, antara lain: 

1. Menentukan tempat kedudukan (posisi), dimana kapal berada di 

permukaan bumi. 

2. Mempelajari serta menentukan rute/jalan yang harus ditempuh 

agar kapal dengan aman, cepat, selamat, dan efisien sampai ke 

tujuan. 

3. Menentukan haluan antara tempat tiba/tujuan sehingga 

jauhnya/jaraknya dapat ditentukan. 
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4. Menentukan tempat tiba bilamana titik tolak haluan dan jauh/jarak 

diketahui.
1
 

B. Dasar Hukum Kenavigasian 

1. Hukum internasional 

a. Convention on The International Regulations for Preventing 

Collision at Sea (COLREG) 1972 diratifikasi ke dalam 

KEPPRES No.50 Tahun 1979 dan ditambahkan dengan 

Lembaran Negara RI No.53 Tahun 1979. 

b. IMO Resolution A.375 tentang pengesahan “Routeing 

System” di Selat Malaka dan Singapura 14 November 1979. 

c. Convention on The International Regulation For Preventing 

Collision At Sea 1972 diratifikasi ke dalam Keputusan 

Presiden RI no 50 tahun 1979 dan ditambahkan dengan 

Lembaran Negara Republik Indonesia no 53 tahun 1979. 

d. International Convention For The Safety of Life At Sea 1974 

diratifikasi ke dalam Keputusan Presiden RI No.765 tahun 

1989 dan ditambahkan dengan Lembaran Negara RI no.65 

tahun 1980. 

e. KEPMENHUB No.KM.137/AL/401/Phb-80 tentang 

Pemberlakuan “The IALA Maritime Bouyage System untuk 

region A” dalam tatanan SBNP di Indonesia. 

                                                           
1
 PT Pelabuhan Indonesia (Persero), “Alat bantu navigasi Kepelabuhan edisi I1 seri 7”,2 
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f. UNCLOS (United Nation convention on Law of The Sea) 

1982 tentang Hukum Laut International. 

g. Konvensi Hukum Laut PBB 1982 diratifikasi ke dalam UU 

No.17 Tahun 1985. 

h. United Nation Convention on The Law of The Sea (hukum 

laut) diratifikasi ke dalam Undang-Undang RI no 17 tahun 

1985 ditambahkan dengan Lembaran Negara Republik 

Indonesia no 76 tahun 1985. 

i. IMO Resolution 72(69) tanggal 19 Mei 1998 tentang 

“Adaption, Designation and Distribution of Archipelagic Sea 

Lanes” (Alur Lintas Kepulauan Indonesia/ALKI). 

j. PP No.36 Tahun 2002 tentang Hak dan Kewajiban Kapal 

Asing dalam Melaksanakan Lintas Damai Melalui Perairan 

Indonesia. 

k. IMO Resolution A.858 (20) tentang Perpanjangan Tata 

Pemisah Lalu Lintas Pelayaran.
2
 

2. Hukum negara republik Indonesia 

a. Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran. 

b. UU No. 05 Tahun 1983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif 

Indonesia (ZEE) 

c. UU No. 06 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesia 

                                                           
2
 PT Pelabuhan Indonesia (Persero), “Alat bantu navigasi Kepelabuhan edisi I1 seri 7”,5 
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d. Deklarasi Juanda tahun 1957 tetang Konsepsi Wawasan 

Nusantara 

e. Keputusan Menteri Perhubugan No. KM. 164/OT.002/PHB-80 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Direktorat Jendral 

Perhubungan Laut. 

f. Keputusan Menteri Perhubungan No.KM. 80 tahun 1993 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Navigasi. 

g. Keputusan Menteri Perhubungan No. KM.261/AL.001/PHB-

87 tentang Penyelenggaraan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran 

pada lokasi bangunan lepas pantai. 

h. PP No.61 Tahun 1998 tentang Daftar Koordinat Geografis 

Titik-Titik Dasar Garis Pangkal Kepulauan Indonesia di Laut 

Natuna. 

i. PP No. 81 Tahun 2000 tentang Kenavigasian.
3
   

j. PM No. 129 Tahun 2016 tentang Alur-Pelayaran Di Laut 

Dan/Atau Instalasi di Perairan. 

C. Macam - Macam Posisi Kapal 

1. Navigasi duga/posisi duga  

Dilakukan untuk menentukan posisi kapal pada waktu 

tertentu berdasarkan dugaan dengan berpedoman pada haluan dan 

rata-rata kecepatan kapal saat itu, dengan berpatokan suatu 

tempat kedudukan/posisi kapal terakhir yang pasti, apabila sebuah 

                                                           
3
 PT Pelabuhan Indonesia (Persero), “Alat bantu navigasi Kepelabuhan edisi I1 seri 7”,6 
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kapal berlayar di laut lepas dan tidak dapat menentukan 

kedudukan/posisi kapal yang pasti, karena tidak dapat melihat 

benda-benda  di bumi maupun benda-benda angkasa. 

2. Navigasi datar atau pelayaran menyusur pantai 

Dengan cara ini tempat kedudukan/posisi kapal dapat 

ditentukan dengan menggunakan benda-benda di bumi (di 

darat/laut), dengan cara membaring benda-benda tersebut atau 

menduga dalamnya laut. Dalam menentukan tempat 

kedudukan/posisi kapal, cara ini dipandang paling baik. 

3. Navigasi astronomi 

Dalam hal ini tempat kedudukan kapal ditentukan pada 

pedoman benda-benda angkasa seperti matahari, Bulan, bintang-

bintang dan planet-planet dengan menggunakan alat navigasi yang 

disebut “sekstan”. Degan alat ini kita dapat mengukur tinggi 

benda-benda tersebut terhadap cakrawala dan kemudian 

mengadakan perhitungan-perhitungan yang teliti dengan 

menggunakan tabel-tabel ilmu pelayaran untuk menentukan 

tempat kedudukan kapal dalam pelayaran. 

4. Navigasi elektronik 

Tempat kedudukan kapal di sini ditentukan dengan 

menggunakan alat-alat elektronik seperti Radar, Decca, RDF, 

Loran, Omega, dan lain-lain. Alat-alat ini digerakkan dengan 
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listrik, sehingga membutuhkan keahlian yang khusus dalam 

mempergunakannya. 

5. Inmarsat 

Navigasi Inmarsat dilakukan dengan menggunakan 

gelombang-gelombang radio melalui satelit, stasioner di atas bumi 

untuk menentukan posisi kapal.
4
 

D. Macam - Macam Kapal 

Adapun kapal terbagi menjadi beberapa jenis, yakni kapal perang, 

kapal niaga, kapal penangkap ikan, kapal khusus dan kapal penumpang.
5
 

Kapal perang terbagi beberapa jenis berdasarkan tujuan militer, meliputi 

kapal induk, kapal latih, kapal pendarat, kapal penyapu ranjau, kapal 

selam, kapal torpedo. Adapun kapal niaga terbagi menjadi beberapa jenis, 

conventional liner vessel(kapal barang biasa), semi container/pallet 

vessel, full container vessel (kapal petikemas), general cargo breakbulk 

vessel, ro-ro vessel (kapal roll-on roll-off), lighter carrier (kapal 

pengangkut tongkang), kapal tanker, bulk carrrier (kapal muatan curah). 

Adapun kapal penumpang memiliki jenis, kapal penumpang murni, kapal 

tambangan (ferry) dan kapal pesiar.
6
 

Kapal perang adalah kapal yang digunakan untuk tujuan militer. 

Jenis-jenis kapal perang ialah kapal induk, adalah salah satu jenis kapal 

perang yang dipergunakan untuk mengangkut pesawat terbang dan 

                                                           
4
 PT Pelabuhan Indonesia (Persero), “Alat bantu navigasi Kepelabuhan edisi I1 seri 7”,18-23 

5
 PT Pelabuhan Indonesia (PERSERO),” Pelayaran dan Perkapalan edisis II seri 8”. 121 

6
  Ibid. 124 
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sebagai landasan pesawat terbang. Kapal pendarat, adalah kapal yang 

haluannya dapat dikandasan di tepi pantai dan dapat dipergunakan untuk 

menurunkan pasukan, kendaraan dan lain-lain melalui pintu haluan kapal. 

Kapal selam, adalah salah satu jenis kapal perang yang dapat berlayar di 

permukaan air maupun di bawah permukaan air (menyelam) dan lain-lain. 

Kapal niaga adalah kapal yang dimiliki perusahaan swasta atau 

pemerintah yang dipergunakan untuk pengangkutan umum atau tujuan 

komersial lainnya. Adapun macamnya, Conventional Liner Vessel (Kapal 

Barang Biasa), kapal jenis ini melakukan pelayaran dengan jadwal tetap 

dan teratur, membawa muatan umum (general cargo) atau barang dalam 

partai yang tidak begitu besar. Full Container Vessel (Kapal Petikemas), 

merupakan kapal yang khusus dibuat untuk mengangkut petikemas 

(container). General Cargo Breakbulk Vessel merupakan kapal angkut 

seba guna, biasanya memiliki trayek tramper dan dapat mengangkut 

muatan ke segala penjuru dunia, dan lain sebagainya. 

Kapal penangkap ikan atau disebut juga Fishing Vessel, adalah 

kapal yang dipergunakan untuk menangkap ikan di laut dengan berbagai 

cara, seperti purse-seining, long-liming, beam trawling dan stern-trawling. 

Kapal penumpang adalah kapal yang dibuat khusus untuk 

mengangkut penumpang atau kombinasi pengangkutan penumpang dan 

barang. Adapun jenis kapal penumpang yakni, kapal penumpang murni 

merupakan kapal yang dipergunakan hanya untuk mengangkut 
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penumpang. Kapal tambang (ferry) ialah kapal yang dipergunakan untuk 

menyebrangkan penumpang dan barang dari satu tempat ke tempat lain 

yang tertentu dalam jarak yang tidak terlampau jauh. Dan kapal pesiar, 

merupakan kapal yang digunakan khusus melayani turis melakukan 

pesiar.
7
 

E. Bagian – bagian Kapal 

Kapal terbagi menjadi beberapa bagian, berikut merupakan 

pembagian kapal beserta penjelasannya. 

 

Gambar 2.7 ilustrasi bagian kapal
8
 

1. Lambung kapal 

Yaitu ruangan untuk menempatkan muatan dan semua 

perlengkapan kapal. Lambung kapal terbuat dari pelat baja atau kayu 

bagi kapal yang terbuat dari kayu. 

                                                           
7
 PT Pelabuhan Indonesia (PERSERO),” Pelayaran dan Perkapalan edisis II seri 8”. Hal 121-126. 

8
 https://lautnyaridho.blogspot.com/2012/11/?view=classic diakses pada 20 maret 2019 pukul 

9:48 

https://lautnyaridho.blogspot.com/2012/11/?view=classic
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2. Dek (geladak) 

Permukaan datar atau hampir mendatar yang menutupi sisi atas dari 

ruangan-ruangan di kapal. Secara struktur geladak dihubungkan dengan 

pelat kulit lambung dan membentuk ruangan geladak antara (twindeck) 

yang kedap air. Adapun macam-macam dek (geladak) 

a. Dek haluan (forecastle deck), yaitu geladak yang membentang 

tinggi haluan sampai ke ujung akil. 

b. Dek anjungan (bridge deck), yaitu geladak yang menutup di sisi 

atas dari bangunan anjungan. 

c. Dek atas (Upper deck), yaitu geladak paling atas. 

d. Dek bawah (lowe deck), yaitu geladak-geladak yang terletak di 

bawah geladak kedua. 

e. Dek cuaca (weather deck), yaitu geladak yang tidak tertutup dan 

langsung terkena cuaca. 

f. Dek derek, yaitu lantai berada di sekeliling tiang dimana derek-

derek ditempatkan 

g. Dek kedua (second deck) yaitu geladak berikutnya yang terletak 

di bawah geledak utama kapal. 

h. Dek penguat (strenght deck), yaitu geladak atau bagian dari 

sebuah geladak yang menjadi lingkar atas dari kerangka bujur 

efektif. 
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i. Dek muatan (vehicle deck), yaitu geladak di kapal dipergunakan 

untuk menempatkan muatan kendaraan. 

j. Dek penumpang (pessenger deck), yaitu geladak kapal 

dipergunakan untuk pengangkutan penumpang dimana geladak 

yang di bawah adalah geladak yang langsung berada di atas garis 

air.
9
 

3. Sekat-sekat 

Sekat (bulkhead), adalah dinding tegak pada kapal baik melintang 

maupun membujur yang memisahkan satu ruang dengan ruagan 

lainnya. Biasanya sekat-sekat pada kapal diatur secara melintang atau 

membujur dari bagian bawah kapal sampai ke geladak kekuatan. 

Adapun macam-macam sekat diantaranya: 

a. Sekat api (fire bulkhead) 

b. Sekat bangunan atas (superstructure bulkhead) 

c. Sekat bergelombang (corrugated bulkhead) 

d. Sekat berlubang (wash bulkhead) 

e. Sekat cerak butiran (ofter peak bulkhead) 

f. Sekat penghubung (jaoiner bulkhead) 

g. Sekat kamar mesin (enginee room bulkhead) 

h. Sekat kedap air (watertight bulkhead)  

 

                                                           
9
 PT Pelabuhan Indonesia (PERSERO),” Pelayaran dan Perkapalan edisis II seri 8”. Hal 135. 
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4. Alas ganda 

Alas ganda asalah ruangan pada dasar kapal yang terletak di 

antara pelat kulit dan alas dalam, yang dipergunakan untuk ballast, 

bahan bakar air, air tawar dan lain-lain. 

Hampir semua kapal memiliki alas ganda dan alas ganda pada 

kapal biasanya berada pada, bagian muka kapal, bagian belakang 

kapal, dan kamar mesin. 

5. Haluan dan buritan kapal 

Haluan adalah bagian depan kapal. Bentuk-bentuk haluan kapal 

adalah sebagai berikut: 

a. Haluan bar stern atau plumb 

b. Haluan raked 

c. Haluan raked yang dimodifikasi 

d. Haluan spoon 

e. Haluan clipper 

f. Haluan meierform windlass10
 

Buritan adalah bagian belakang dari kapal. Berdasarkan 

konstruksinya buritan terdiri dari: 

a. Kemudi adalah alat untuk mengelolah gerak dan 

mengemudikan kapal. Jenis kemudi ada 3, yakni kemudi 

imbang, kemudi semi imbang, kemudi tak imbang. 

                                                           
10

 PT Pelabuhan Indonesia (PERSERO),” Pelayaran dan Perkapalan edisis II seri 8”. Hal 136. 
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b. Radiotelephone adalah pesawat radio yang digunaka untuk 

menghubungkan jarak jauh dengan menggunakan suara 

(voice). 

c. Telex on Radio (ToR) adalah peralatan komunikasi antara 

stasiun kapal dengan setasiun radin pantai dengan 

menggunakan pesawat telex dimana media untuk 

menghubungkan digunakan gelombang radio. 

d. Satelit pelayanan komunikasi satelit untuk sistem 

penanggulangan marabahaya dan keselamatan maritim seluruh 

dunia atau GMDSS (The Global Maritime Distress and Safety 

System), diselenggarakan oleh INMARSAT (The 

International Maritime Satelit Organisation) dan negara-

negara yang mengelola COSPAS-SARSAT. 11
 

F. Macam - macam Alat Navigasi 

Navigasi adalah suatu proses mengendalikan gerakan alat angkutan 

baik di udara di laut atau sungai maupun di darat dari suatu tempat ke 

tempat yang lain dengan aman dan efisien.
12

 Alat navigasi berupa peta, 

radar(radio detection and ranging), sextant, pitometer log, loran, decca, 

azimuth circles, azimuth prisms, pelorus, echo sounder (pengirim gema), 

RDF (Radio Direction Finding), gyrocompas. Bernavigasi merupakan 

                                                           
11

 PT Pelabuhan Indonesia (PERSERO),” Pelayaran dan Perkapalan edisis II seri 8”. Hal 138. 
12

 PT Pelabuhan Indonesia (Persero), “Alat bantu navigasi edisi 1 seri 8”,1.  
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bagian dari kegiatan mengemudikan kapal dari suatu tempat ke tempat 

lain.
13

 

1. Kompas/pedoman merupakan alat yang penting di kapal yang berguna 

untuk menentukan arah dan haluan kapal dan mengambil baringan 

atas benda-benda guna penentuan tempat kapal di laut. Adapun 

macam-macam kompas: 

a. Kompas analog 

Kompas analog adalah kompas yang umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan kompas analog secara manual, 

yaitu dengan menyelaraskan jarum kompas yang terdapat di 

dalamnya. Kompas analog terdiri beberapa jenis yakni: 

1) Kompas lensa  

merupakan kompas yang dilengkapi dengan lensa 

biconcave yang berfungsi untuk mempermudah dalam 

pembacaannya. 

2) Kompas bidik (kompas prisma) 

                                                           
13

Sutini”Pengimplentasian Alat Navigasi Elektronik Dibandingkan Dengan Alat Navigasi 
Konvensional”,Vol.1,STIMART’AMNI’,01. 
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Gambar 2.8  kompas bidik
14

  

Kompas bidik adalah kompas yang berfungsi sebagai 

pembidik besar derajat pada sebuah medan (bentang alam 

sebenarnya) untuk diproyeksikan dalam peta.  

3) Kompas orientering (kompas silva)  

 

Gambar 2.9 Kompas silva. 

Kompas silva adalah kompas yang digunakan dalam 

orientasi (perhitungan dan pembacaan peta secara langsung), 

kompas ini umumnya memiliki badan (wadah) transparan 

                                                           
14

 https://www.pramukaria.id diakses pada 10 April 2019 pukul 19:57 WIB 

https://www.pramukaria.id/
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memudahkan pembacaan terhadap peta yang di taruh di 

bawahnya.
15

 

b. Kompas digital 

   Kompas  digital adalah kompas yang bekerja secara digital. Jenis 

ini biasanya disertakan secara sistem navigasi dalam dunia 

robotika atau dalam gadget-gadget elektronik.
16

 

 

Gambar 3.1 Gyrocompass. 

2. Sextant  

 

Gambar 3.2 tampilan alat sextant. 

Sextant adalah alat berbentuk seperempat lingkaran, untuk 

mengukur sudut dalam bidang datar dan vertical di kapal dinamakan 

                                                           
15

 https://www.pramukaria.id diakses pada 10 April 2019 pukul 19:57 WIB 
16

 https://www.pramukaria.id diakses pada 10 April 2019 pukul 19:57 WIB 

https://www.pramukaria.id/
https://www.pramukaria.id/
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sextant dimana sudut diukur dengan cara mengepitkan dua buah 

benda yang ada di antara sudut yang akan diukur yang digunakan 

untuk mengukur sudut antara objek astronomi dan cakrawala untuk 

keperluan navigasi selestial.
17

 

3. Peta laut diterbitkan oleh dinas Hidrografi dari masing-masing negara. 

Peta laut ini diterbitkan berbagai jenis proyeksi, namun untuk 

kepentingan navigasi menggunakan jenis proyeksi Merkator. 

4. Radar 

 

Gambar 3.3 tampilan layar radar. 

Radar digunakan untuk mendeteksi, mengukur jarak dan membuat 

map seperti pesawat dan hujan. Tak hanya digunakan untuk keperluan 

di laut saja, benda berbentuk kotak dan dilengkapi sinyal yang dapat 

menerima dan mengirim gelombang radio. Dapat digunakan untuk 

mengatur lalu lintas udara, deteksi kecepatan oleh polisi, dan 

terutama oleh militer. 

                                                           
17

 PT Pelabuhan Indonesia (PERSERO),” Pelayaran dan Perkapalan edisis II seri 8”. Hal 149. 
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5. Pitometer log 

 

Gambar 3.4 Pitometer log. 

Pitometer log Digunakan untuk mengukur kecepatan dalam skala 

knots baik di kapal selam maupun kapal permukaan. Alat ini memiliki 

beberapa bagian yang terpisah dan dihubungkan dengan kabel.
18

   

 

6. Loran 

 

Gambar 3.5 gambar Loran digital. 

                                                           
18

  Ibid. Hal.140 
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Loran merupakan alat yang berbentuk kotak dengan banyak kabel 

yang digunakan untuk menentukan posisi kapal dengan frekuensi 

rendah. 

7. Decca 

 

Gambar 3.6 gambar Decca. 

Decca merupakan sistem radio hiperbolik yang memungkinkan 

kapal dan pesawat terbang untuk menentukan posisinya dengan 

menerima sinyal radio dari beacon navigasi tetap. Alat ini berbentuk 

kotak dengan beberapa lingkaran di permukaan nya yang 

menunjukkan derajat dan jarum layaknya permukaan tensimeter.
19

 

8. Azimuth circles (lingkaran azimuth) dan azimuth prisms. 

                                                           
19

 Ibid , Hal.140 
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Gambar 3.7 gambar azimuth circles dan azimuth prims. 

Azimuth circles (lingkaran azimuth) merupakan salah satu 

lingkaran besar dari bola selestial yang berpotongan satu sama lain 

dalam zenit dan nadir. Digunakan untuk mengambil baringan (benda di 

darat, laut, dam amgkasa yang terlihat dari kapal). Sedangkan Azimuth 

Prisms Digunakan untuk mengambil baringan. 

9. Pelorus adalah alat referensi untuk menjaga bantalan kapal laut. 

Digunakan untuk mengambil baringan. 

10. Echo sounder (suara gema) alat berbentuk kotak seperti komputer 

kecil dan menayangkan gambar kedalaman laut dan digunakan untuk 

mengukur kedalaman laut dan mendeteksi benda besar yang 

tenggelam. 

11. RDF merupakan alat untuk menemukan arah, atau bantalan, ke 

sumber radio. Digunakan untuk memancarkan sinyal dari kapal agar 

dapat diterima oleh menara mercusuar.20
 

                                                           
20

 Ibid.140 
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12. GPS atau Global Positioning System adapun pengertian dari alat 

navigasi GPS adalah sistem radio navigasi dan penentuan posisi 

menggunakan satelit. Penyebutan GPS secara formal ialah NAVSTAR 

GPS (Navigation Satellite and Ranging Global Positioning System). 

GPS terbagi menjadi tiga segmen utama, yakni segmen angkasa yang 

terdiri dari satelit (satelit GPS). Segmen pengontrol atau stasiun 

pemonitor dan pengontrol satelit, dan yang terakhir yakni segmen 

pemakai yang terdiri atas GPS termasuk alat-alat penerima dan 

pengelolah sinyal serta data GPS. 

G. Infrastruktur Kapal  

Kapal yang diteliti oleh Penulis ialah KM Ciremai berlayar dari 

pelabuhan Ahmad Yani kota Sorong Papua barat hingga ke pelabuhan 

Tanjung Priok Jakarta utara. KM Ciremai dikeolah oleh PT. Pelni 

Indonesia. berikut merupakan rincian infrastruktur kapal.
21

  

Ships Particular 

Nama kapal    : MV Ciremai 

Kode panggilan kapal  : YEUP 

Tipe kapal    : kapal penumpang dan pengangkut 

Bendera    : Indonesia 

                                                           
21

 lebih lengkap berada dibagian lampiran 
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Pelabuhan pendaftar   : Jakarta 

Pemilik    : Direkrotat Jendral Perhubungan Laut 

Operator    : PT.PELNI
22

 

Nomer I.M.O.   : 9 0 3 2 1 3 5 
23

 

Klasifikasi : Biro Klasifikasi Indonesia (BKI), A 100 

(1). 

Pembuat Galangan Kapal  : Jos L. Meyer 

Dibuat di    : Papenburg, Jerman, 1992 

Dimodifikasi di   : Sembawang, Singapore, 2013 

Panjang total kapal   : 146, 50 M 

Panjang antar perpendicullar  : 130,00 M  

Luas     : 23,40 M 

Tinggi     : 41,50 M 

Sarat rerata ukuran kapal  : 5,90 M 

Berat kotor kapal (GT)  : 14.403 TON 

                                                           
22

 Ships Particular berasal dari Staff bagian PUK  KM. Ciremai  
23

 I.M.O. atau International Maritime Organization yakni nomor yang diperkenalkan untuk 

meningkatkan keselamatan dan keamanan maritim dan dipersyaratkan The International 
Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS). Nomor I.M.O. seperti S.N.I yang berada di 

Indonesia yang dibuat untuk mengurangi panipuan. 
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Berat bersih kapal (NT)  : 5.323 TON 

Berat muatan (DWT)   : 3.200 TON 

Berat kapal kosong (LW)  : 7,182.78 T 

Tanda selar    : GT 1461/No. 527/ ba
24

 

Mesin induk    : 2 krupp mak 6 M 601 c 

     : Output : 6400 KW, 428 RPM 

     : BBC Turbo Chargers 

     : Tipe : VTR 454 – 11 

     : RPM 428 / 8500 HP 

Mesin bantu    : 4 Daihatsu engines 

     : Tipe : 6DL – 24 

     : Output : 6400 KW, 428 RPM 

Baling – baling  : 2 baling-baling yang dapat dikontrol 

  : 4 piringan, paduan tembaga-nikel-

Saluminium 

Kecepatan kapal   : 17 knot 

Total crew kapal   : 105 orang 

                                                           
24

 Ibid Ships Particular KM. Ciremai 
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Total penumpang   : 829 orang 

Kapasitas muatan kendaraan     : 322 unit motor, 39 mobil, 8 truk 

Kapasitas muatan pada pengangkut : sebelum muatan 17 teus, setelah 

muatan 48 teus, jadi total muatan 

65 teus.
25

 

H. Struktur Penanggung Jawab Kapal 

 

 
 

                                                           
25

   Ibid 
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Gambar 3.8 merupakan gambar struktur global kapal. (sumber: 

http://perikanan38.blogspot.com/2017/11/struktur-jabatan-di-

kapal.html).
26

 

 

Daftar nama awak KM. Ciremai 

No. Nama Jabatan 

1 Capt. Moh. Djahuri Nahkoda 

2 Agus Santopo Marjadi Mualim I 

3 Ayo Nurul Iman Mualim II 

4 Hengki Valeni P. Markonis 

5 Ahmad Ripai Masinis I 

6 Ahmad Yusuf Ahli Listrik 

7 Suratno Juru Motor 

8 Fuat Wahyudi PUK-1 

9 Awek Supriadinata Jenang-1 

10 Agung Teguh AW Perawat 

11 Royke R.Rompis Serang 

12 Afrizon Zen Tandil 

13 Hanief Setiawan Juru Mudi 

14 Sudaryana Panjarwala 

15 Ari Mirtasa Kelasi 

16 Joko Iswanto Juru Minyak 

17 Sukardi Juru Masak 

18 Wahab Pelayan 

19 Asep Sutawinata Satpam 

20 Wahyu Hidayat Kadet Deck 

Tabel 1.1 yakni table menggenai daftar nama awak kapal secara singkat 

(Sumber: Staff Bagian PUK KM.Ciremai)
27

 

 

 

                                                           
26

 http://perikanan38.blogspot.com/2017/11/stru15ktur-jabatan-di-kapal.html diakses pada 20 

maret 2019 pukul 13:00.16 
27

 Data lebih lengkap pada lampiran  

http://perikanan38.blogspot.com/2017/11/struktur-jabatan-di-kapal.html
http://perikanan38.blogspot.com/2017/11/struktur-jabatan-di-kapal.html
http://perikanan38.blogspot.com/2017/11/stru15ktur-jabatan-di-kapal.html
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I. Cara Penggunaan Alat Navigasi 

1. GPS 

a. Menghidupkan unit GPS dengan cara: 

1) Tekan ON/OFF untuk menghidupkan 

2) Atur kecerahan cahaya dilayar tampilan 

3) Untuk mematikan perangkat, tekan tombol ON/OFF selama 3 

detik 

b. Mengoperasikan navigator 

1) Self Localization, GPS dengan mudah dapat memberikan 

informasi mengenai posisi kita di permukaan bumi disertai 

dengan waktu dan kalender. GPS akan mencari sinyal satelit 

pertama, dan pada saat itu juga dipergunakan untuk pembaruan 

data tentang waktu dan kalender. Proses pencarian sinyal-sinyal 

satelit untuk memperbaharui data waktu dan kalender 

memerlukan waktu rata-rata 15 menit. 

2) Memasukkan posisi perkiraan, diperlukan waktu beberapa 

menit untuk mendapatkan posisi yang kemudian dimasukan 

sebagai posisi perkiraan. 

a)   Tekan kunci POS, kordinat Lat/Lon ditampilkan pada 

layar. POS 1 akan berkedip selama GPS tidak terkunci. 

b) Tekan kunci LNI, karakter pertama dari lat/lintang akan 

berkedip. Kemudian tekan +/- untuk memilih Utara/Selatan 

(N/S), masukkan data Lat/Lintang dan dilihat bahwa 
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karakter pertama dari lon/bujur apakah sudah berkedip atau 

belum, kemudian tekan +/- untuk memilih Timur/Barat 

(E/W). 

3) Pemilihan sistem Geodesi dengan cara:  

a) Tekan +/- menuju ketampilan fungsi kedua. 

b) Tekan “6” untuk mendapatkan dungsi F6, kemudian ENT. 

c) Tekan  [] untuk memilih sistem geodesi, kemudian ENT. 

Setiap sistem geodesi memberikan perhitungan mengenai posisi 

lat/lon yang berbeda. 

i. Pengenalan tentang ketinggian antena 

1. Tekan POS ≤ POS 1 muncul dilayar tampilan. 

2. Tekan [] untuk memasukan data ketinggian antena dalam 

sistem. Yang dimaksud ketinggian disini adalah ketinggian 

antena terhadap rata-rata permukaan laut. 

b. Mendapatkan posisi 

i. Tekan POS 

ii. POS 1 muncul di layar tampilan 

iii. Posisi ini selalu diperbaharui/dikoreksi setiap 1 detik. 

iv. XY atau XYZ menunjukan operasi dalam 2 atau 3 dimensi. 

v. Indikator “POS 1” akan tetap saat GPS dikunci 

c. Menentukan kecepatan dan arah. 

i. Tekan NAV 

ii. Nav 1 akan muncul dilayar tampilan. 
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iii. Baris pertama menunjukan kecepatan dalam knots. 

iv. Baris kedua menunjukan arah dalam derajat. 

d. Memasukkan titik posisi (waypoint) 

i. Tekan WPT 

ii. WPT 1 akan muncul di layar tampilan  

iii. Masukan nomor titik posisi. Nomor ini ditampilkan pada baris 

kedua, dibawah huruf WPT 

iv. Tekan ENT, karakter pertama untuk lintang akan berkedip 

(menandakan siap untuk memasukkan data) 

v. Tekan +/- untuk pilihan N (utara) atau S (selatan) 

vi. Masukan koordinat lintang (latitude) 

vii. Kemudian periksa, karakter pertama dari bujur (longitude) akan 

berkedip (menandakan siap untuk memasukkan data) 

viii. Tekan +/- untuk pilihan E (timur) atau w (barat) 

ix. Masukan koordinat bujur 

x. Tekan ENT 

e. Memasukan koordinat saat ini kedalam titik posisi (waypoint) 

secara otomatis. 

i. Tekan WPT 

ii. WPT 1 akan muncul di layar  

iii. Masukan nomor titik posisi (waypoint) 

iv. Tekan ENT POS ENT 
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v. Posisi saat ini secara otomatis tersimpan di dalam titik posisi 

(waypoint) sesuai nomor waypoint yang kita isikan. 

Penentuan orientasi dari suatu wahana secara teliti dengan GPS 

layaknya yang dijelaskan diatas akan berguna untuk beberapa 

aplikasi seperti: 

1. Penentuan orientasi dari suatu wahana yang bergerak secara 

teliti dan cepat. 

2. Pengepasan (alignment) dan reinisialisasi dari sistem 

“navigasi inersia” (INS) secara cepat ketika terbang 

3. Aplikasi – aplikasi pengarahan dan pemanduan yang 

berketelitian tinggi. 

4. Kontrol orientasi dari wahana-wahana angkasa 

5. Kontrol dan identifikasi model dari identifikasi model dari 

struktur – struktur yang lentur secara on-line 

6. Penentuan posisi secara teliti dari peralatan seismik dari 

laut. 

2. Peta 

Saat kita membaca peta, kita harus memilki pengetahuan tentang 

komponen-komponen yang dalam peta dan juga memahami arti 

simbol-simbol yang ada dalam peta.  Setelah informasi pada peta 

dapat kita terima dengan baik barulah kita bisa membaca peta daerah 

tersebut dengan baik. Dengan hanya membaca peta saja kita sudah 

dapat membayangkan kondisi daerah tersebut tanpa harus datang ke 
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daerah tersebut. Berikut beberapa hal yang perlu diketahui dalam 

membaca peta yaitu: 

a. Isi peta dan tempat yang digambarkan melalui judul peta. 

Contohnya Peta Pulau Sumatra, judul ini menunjukan gambaran 

tempat yang disebut pulau sumatra. 

b. Letak lokasi daerah  ditunjukan melalui dua buah garis yaitu garis 

lintang dan garis bujur yang disebut Garis Astronomi. 

c. Arah ditunjukan melalui arah mata angin,biasanya arah mata angin 

dalam peta hanya menunjukan arah utara saja. 

d. Luas atau jarak suatu tempat ditunjukan melalui skala. Untuk 

mengetahui jarak sebenarnya suatu daerah atau tempat dapat di 

hitung melalui skala dalam peta tersebut. Untuk lebih jelasnya 

bisa dipelajari cara menghitung  jarak dengan skala peta. 

e. Sumberdaya alam atau kenampakan alam dapat dilihat melalui 

legenda. 

3. Kompas 

a. Kompas analog (kompas bidik) 

1) takkan kompas di atas permukaan yang datar, setelah jarum 

kompas tidak begerak maka jarum tersebut menunjukkan arah 

utara magnet. 

2) Bidik sasaran dengan menggunakan visir, melalui celah pada 

kaca pembesar, setelah itu miringkan kaca pembesar kira-kira 

bersudut 50° dengan kaca dial. 
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3) Apabila visir diragukan karena kurang jelas terlihat dari kaca 

pembesar, luruskan garis yang terdapat pada tutup dial ke arah 

visir, searah dengan sasaran bidik agar mudah terlihat melalui 

kaca pembesar. 

4) Apabila sasaran bidik 30° maka bidiklah ke arah 30°. Sebelum 

menuju sasaran, tetapkan terlebih dahulu titik sasaran 

sepanjang jalur 30°.
28

 Carilah sebuah benda yang 

menonjol/tinggi diantara benda lain disekitarnya, karena route 

ke 30° tidak selalu datar atau kering. Di tempat itu kita 

melambung(keluar dari rute) dengan tidak kehilangan jalur 

menuju 30°.
29

 

5) Sebelum bergerak ke arah sasaran bidik, perlu ditetapkan 

terlebih dahulu sasaran balik (back azimuth atau back reading) 

dengan rumus: 

a) Apabila sasaran kurang dari 180°= ditambah(+) 180°. 

Misalkan: 30° sasaran baliknya adalah 30° + 180° = 210°. 

b) Apabila sasaran lebih dari 180° = dikurangi (-) 180°. 

Misalkan: 240° maka sasaran baliknya adalah 240° - 180° = 

60°   

b. Kompas digital 

1) Instal aplikasi kompas pada handphone 

2) Buka aplikasi kompas 

                                                           
28

 https://www.pramukaria.id diakses pada 10 April 2019 pukul 19:57 WIB 
29

 https://www.pramukaria.id diakses pada 10 April 2019 pukul 19:57 WIB 

https://www.pramukaria.id/
https://www.pramukaria.id/
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3) Cek kedataran tempat dengan waterpass 

4) Letakkan handphone pada tempat yang benar-benar datar 

5) Putar handphone 360 derajat 

6) Biarkan handphone menganalisis arah  

7) Lihat hasil yang ditujukkan 

J. Implementasi Alat Navigasi dan Software Stellarium Versi 2014 

Sistem navigasi di laut semakin banyak perbaikan dan semakin maju 

pula alat yang digunakan. Peralatan yang  berada di atas kapal dan 

digunakan untuk berlayar/bernavigasi terdiri berbagai macam.
30

 Sistem rute 

yang digunakan oleh kapal sudah di atur dalam Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia No. PM 129 Tahun 2016 tentang Alur-

Pelayaran di Laut dan/atau instalasi di perairan. 

Pada bab III Pasal 5 ayat ke (2): penyelenggaraan alur-pelayaran di 

laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :  

a. perencanaan; 

b. pembangunan; 

c. pengoperasian; 

d. pemeliharaan; dan 

e. pengawasan 

Dalam pasal diatas telah menyebutkan pengoperasian alur-pelayaran. 

Dengan menggunakan alat navigasi, baik berupa kompas, peta maupun alat 

                                                           
30

 Alat-alat navigasi sudah disebutkan pada bab berikutnya. 
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pendukung lainnya. Alat navigasi yang digunakan oleh navigator kapal baik 

kapal milik swasta atau milik negara telah diatur standar nya oleh 

kementrian kelautan dan perikanan dengan undang- undang yang berlaku. 

Jadi, Penulis meneliti alat yang sesuai dengan bidang penelitian yang 

diambil. oleh karena itu peneliti menggunakan kompas, GPS dan Peta. 

Adapun kekurangan dan kelebihan masing-masing alat sebagai berikut :   

1. Kelebihan dan kekurangan alat navigasi di lapangan 

c. Kompas  

Kompas analog adalah kompas yang umum digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan kompas analog secara manual, 

yaitu dengan menyelaraskan jarum kompas yang terdapat di 

dalamnya. Sedangkan, kompas  digital adalah kompas yang 

bekerja secara digital. Jenis ini biasanya disertakan secara sistem 

navigasi dalam dunia robotika atau dalam gadget-gadget 

elektronik. 

Kompas alat yang saling berkesinambungan dan saling 

mengoreksi akan akurasi tidak berjalan maksimal. Misalkan 

perbedaan koreksi -2° antara pedoman standar (stand compass) 

yang berada diatas kapal dengan pedoman gasing (gyro compass) 

yang ada didalam ruangan dan dijadikan acuan. 

1) Kekurangan kompas analog 

a) Tidak dapat ditinjau secara langsung oleh Penulis 

b) Akses menuju kompas manual sulit dijangkau 
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c) Angka yang ditampilkan tidak sampai menit atau detik 

2) Kelebihan kompas analog 

a) Langsung terlihat dari lorong dengan dibantu kaca 

b) Tidak terpengaruhi akurasi oleh magnet yang ada 

disekitarnya  

c) Tidak membutuhkan sinyal internet 

d) Tidak menbutuhkan tegangan listrik 

3) Kekurangan kompas digital 

a) Apabila sinyal internet mati tidak dapat berfungsi 

b) Membutuhkan tegangan listrik 

4) Kelebihan kompas digital 

a) terhubung dengan jaringan internet  

b) memunculkan hasil hingga menit derajat 

c) letak kompas tepat di depan kemudi kapal 

d) secara otomatis memunculkan posisi terakhir pada layar 

peta elektrik 

d. Global Positioning System (GPS) 

Alat navigasi ini termasuk dalam alat utama dikarenakan fungsi 

dari GPS ialah menunjukkan posisi dari titik awal perjalanan hingga 

ke tujuan. GPS dimaknai dalam navigasi sebagai sistem radio 

navigasi dan penentuan posisi menggunakan satelit.  

a. Adapun kelebihan dari GPS ketika dilapangan adalah: 

a)  Terhubung dengan akses internet aktif. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 

b) Sinyal GPS yang tetap terbaca meskipun berada di wilayah 

laut lepas. 

c) Dapat mendeteksi adanya kota atau pulau terdekat dengan 

cara menunjukkan dimonitor komputer.  

d) Memperbarui posisi terkini secara otomatis  

b. Kekurangan GPS 

a) Apabila tidak ada sinyal satelit maka tidak berfungsi 

b) Membutuhkan tegangan listrik dalam penggunaan 

e. Peta elektrik 

1) Kelebihan peta elektrik:  

a) Menampilkan posisi dari awal pelayaran hingga sampai tujuan  

b) Terhubung dengan jaringan internet (GPS) dan gyrocompass 

c) Menampilkan posisi terbaru tanpa harus memasukkan data 

awal 

2) Kekurangan peta elektrik: 

a) Apabila tidak ada sinyal GPS tidak dapat menampilkan 

posisi terbaru 

b) Apabila tidak ada sinyal GPS maka tidak dapat melaporkan 

posisi pada menara mencusuar terdekat dan pusat 

c) Apabila tidak ada tegangan listrik tidak dapat difungsikan 

f. Software stellarium mobile versi 2014 
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Adapun mengenai aplikasi software stellarium mobile versi 

2014 yang dijadikan alat uji akurasi alat navigasi kapal. Ketika di 

lapangan  

i. Kendala dalam melakukan penelitian menggunakan 

aplikasi software stellarium mobile, diantara nya: 

1) Apabila handphone mati aplikasi tidak dapat 

digunakan 

2) Tidak dapat menampilkan data terbaru jika tidak ada 

sinyal GPS 

3) Harus memasukkan data terlebih dahulu secara 

manual 

ii. Kelebihan 

a) Menunjukkan posisi benda langit baik pada saat siang 

atau malam hari dalam bentuk 3D 

b) Menampikan hasil data sesuai dengan yang diatur  

oleh pengguna 

c) Tidak menggunakan waktu lama dalam hal 

pengoperasiannya 

d) Dapat digunakan tanpa sinyal internet 

e) Dapat mengatur tampilan sesuai keinginan pengguna 

baik menampilkan data masa lampau atau masa 

depan 
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Alat navigasi kapal yang Penulis teliti ialah kompas, GPS dan juga 

peta dengan menggunakan alat uji software stellarium mobile versi 2014. 

Penulis memfungsikan software stellarium mobile versi 2014 sebagai alat 

untuk melihat rasi bintang terdekat dari hasil penentuan arah kiblat. 

Penulis juga melampirkan hasil perhitungan manual sebagai standar hasil 

dari perhitungan kompas, GPS, Peta maupun  software stellarium mobile 

versi 2014. Berikut ini merupakan bukti software stellarium mobile versi 

2014 menampilkan hasil pengamatan. 
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Gambar proses pengaturan tempat, waktu kemudian posisi bintang polaris dan pegasus 
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Gambar proses pengaturan tempat, waktu kemudian posisi bintang polaris dan pegasus. 
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Gambar proses pengaturan tempat, waktu kemudian posisi bintang polaris dan pegasus. 
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Gambar proses pengaturan tempat, waktu kemudian posisi bintang polaris dan alpheratz. 
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Gambar proses pengaturan tempat, waktu kemudian posisi bintang polaris dan atlas. 
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Gambar proses pengaturan tempat, waktu kemudian posisi bintang polaris dan diadem. 
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Tabel Hasil Pengukuran dan Perbandingan Arah Utara 

No Kom-pas GPS Peta Azimuth Bintang 

Menggunakan 

Stellarium 

Bintang Selisih Wakt-

u 

1. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

0° 19’ 44” Polaris 19’ 44” 12.00 

2. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

359° 59’ 43” Polaris 0’ 17” 14.00 

3. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

359° 59’ 43” Polaris 4’ 18” 

 

16.00 

4. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

359° 25’ 37” Polaris 34’ 23” 18.00 

5. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

359° 20’ 29” Polaris 39’ 31” 20.00 

6. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

0° 30’ 08” Polaris 29’ 

52”’ 

04.00 

   Tabel 1.2 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa alat navigasi 

menunjukkan hasil yang sama. hal ini dikarenakan kompas, GPS dan peta 

terhubung dan difungsikan secara bersamaan. ketika dibandingkan 

kompas, GPS, dan peta dan juga software stellarium dengan melihat 

posisi rasi bintang polaris pada pukul 12.00 tanggal 29 Maret 2019 ialah 

sebesar 0° 19’ 44”  dan kompas, GPS, dan peta menunjukkan 0° atau 360° 

maka keduanya memiliki selisih sebesar -0° 19’ 44”. Sedangkan pada 

pukul 14.00 tanggal 29 maret 2019 azimut polaris apabila dilihat dari 
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software stellarium pada 359° 59’ 43” dan kompas, GPS, dan peta 

menunjukkan 0° atau 360° maka keduanya memiliki selisih sebesar 0° 0’ 

17”. Pada pukul 18.00 pada tanggal yang sama diperoleh hasil posisi 

azimut polaris dilihat dari software stellarium  359° 25’ 37” dan kompas, 

GPS, dan peta menunjukkan 0° atau 360° maka selisih sebesar 0° 34’23”. 

Kemudian pada pukul 20.00 kompas, GPS, dan peta menunjukkan 0° atau 

360° dan posisi azimut dilihat dari software stellarium  359° 20’29” maka 

selisih yang diperoleh 0° 39’31”. Pukul 05.00 pada tanggal 30 Maret 2019 

kompas, GPS, dan peta menunjukkan 0° atau 360° sedangkan posisi 

azimut dilihat dari software stellarium  0° 30’08” memiliki selisih  -0° 

30’08”.  

Arah kiblat di atas kapal dapat ditentukan dengan alat navigasi 

kompas, GPS, dan peta sebagai alat bantu penentuan arah kiblat didukung 

dengan adanya data perhitungan arah kiblat di atas kapal. Tiga alat 

tersebut saling terhubung, jadi ketika kompas menampilkan haluan kapal 

yang dibantu dengan GPS maka peta akan mengambarkan posisi kapal 

dengan tujuan, baik kota yang dituju atau kakbah sebagai koreksi bahwa 

arah kiblat sudah tepat. Melalui data tersebut, dapat diperoleh arah kiblat 

yang tepat sehingga dapat digunakan seluruh penumpang kapal untuk 

melaksanakan ibadah salat berjamaah. 

Adapun tata cara dalam mencari arah kiblat akan diaplikasikan pada 

contoh kasus di bawah ini. Pada sub bab ini Penulis akan menunjukkan 
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contoh kasus pada 6 jam pertama ketika memulai pelayaran KM. Ciremai 

dari 27 jam pelayaran yang telah Penulis lakukan. 

CONTOH KASUS I 

Hari/Tgl : Jumat/29 Maret 2019 

Waktu : Salat Zuhur / Salat Jumat(12:00 WIB)  

Tempat : Mushalla A-Nur KM. Ciremai PT.PELNI 

Data yang dibutuhkan : 

Lintang : 07° 10’ 9” S 

Bujur : 112° 41’ 4” E 

Haluan : 255° 

Arah kiblat : 290° 

Tatalaksana Pra pelaksanaan salat  

1. Lihat arah pada kompas : haluan kapal masih menghadap ke Utara 

2. Lihat posisi duga kapal : alur kapal berjalan meninggalkan pelabujan 

Tj. Perak Surabaya 

3. Lihat haluan kapal : 255°  

4. Tentukan serong kanan atau kiri (sesuai panduan) : serong kanan 35°   

5. Umumkan arah kiblat sesuai dengan teks yang telah disedikan  

PENGUMUMAN WAKTU SALAT 
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Assalamualaikum Wr.Wb. 

Diberitahukan kepada kaum muslimin dan muslimat. 

Waktu salat (Jumat) pada jam (12.30) waktu indonesia (Barat) atau 

waktu di kapal (2X). 

Arah kiblat menghadap (Haluan Kapal Serong Kanan 35°) (2X). 

Bagi kaum muslimin dan muslimat yang akan melaksanakan salat (Jumat) 

berjamaah, dipersilahkan menuju musalah An-Nur yang terletak di Deck 7 

bagian belakang. 

Air wudhu tersedia di sekitar musalah. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

 

CONTOH KASUS II 

Hari/Tgl : Jumat/29 Maret 2019 

Waktu : Salat Zuhur  (14:00 WIB)  

Tempat : Mushalla A-Nur KM. Ciremai PT.PELNI 

Data yang dibutuhkan : 

Lintang : 06° 48’ 3” S 

Bujur : 112° 51’ 2” E 

Haluan : 227° 

Arah kiblat : 290° 
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Tatalaksana Pra pelaksanaan salat  

1. Lihat arah pada kompas : haluan kapal masih menghadap ke Utara 

2. Lihat posisi duga kapal : alur kapal berjalan meninggalkan pulau 

Masalembu 

3. Lihat haluan kapal : 227°  

4. Tentukan serong kanan atau kiri (sesuai panduan) : serong kiri 23°   

5. Umumkan arah kiblat sesuai dengan teks yang telah disedikan. 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Diberitahukan kepada kaum muslimin dan muslimat. 

Waktu salat (Duhur) pada jam (12.30) waktu indonesia (Barat) atau 

waktu di kapal (2X). 

Arah kiblat menghadap (Haluan Kapal Serong Kiri 23°) (2X). 

Bagi kaum muslimin dan muslimat yang akan melaksanakan salat 

(Zuhur) berjamaah, dipersilahkan menuju musalah An-Nur yang 

terletak di Deck 7 bagian belakang. 

Air wudhu tersedia di sekitar musalah. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

CONTOH KASUS III 

Hari/Tgl : Jumat/29 Maret 2019 

Waktu : Salat Ashar (16:00 WIB)  

Tempat : Mushalla A-Nur KM. Ciremai PT.PELNI 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

 

Data yang dibutuhkan : 

Lintang : 06° 39’ 7” S 

Bujur : 113° 23’ 4” E 

Haluan : 215° 

Arah kiblat : 290° 

Tatalaksana Pra pelaksanaan salat  

1. Lihat arah pada kompas : haluan kapal masih menghadap ke Utara 

2. Lihat posisi duga kapal : kapal berjalan mulai memasuki laut lepas  

3. Lihat haluan kapal : 215°  

4. Tentukan serong kanan atau kiri (sesuai panduan) : serong kiri 35°   

5. Umumkan arah kiblat sesuai dengan teks yang telah disedikan  

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Diberitahukan kepada kaum muslimin dan muslimat. 

Waktu salat (Ashar) pada jam (16.00) waktu indonesia (Barat) atau 

waktu di kapal (2X). 

Arah kiblat menghadap (Buritan kapal serong kiri 35°) (2X). 

Bagi kaum muslimin dan muslimat yang akan melaksanakan salat 

(Ashar) berjamaah, dipersilahkan menuju musalah An-Nur yang 

terletak di Deck 7 bagian belakang. 

Air wudhu tersedia di sekitar musalah. 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 
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Tatalaksana pelaksanaan salat  

1. Sesuaikan arah kiblat sesuai dengan arahan anjungan kapal 

2. Luruskan garis shaf salat 

3. Tunaikan salat sesuai waktunya 

Ketika di atas kapal, awak sebagai penghuni tetap dalam 

ekspedisi mulai kapal berangkat dari pelabuhan Tanjung Priok Jakarta 

hingga pelabuhan Ahmad Yani Sorong Papua Barat mendapati beberapa 

kendala saat menentukan arah kiblat. Capt. Moh. Djahuri sebagai 

nahkoda kapal KM. Ciremai menyampaikan  “Kendalanya kapal yang 

bergerak dan apabila posisi kapal di alur (banyak belokan).” Ali Mirtasa 

sebagai koordinator takmir  “Kendalanya kapal yang bergerak, apabila 

posisi kapal di alur (banyak tikungan) itu pasti, kemuudian ada badai 

yang menunda pelaksanaan salat dan kendala terakhir mutasi ke kapal 

lain.” adapun cara merubah arah kiblat , menurut Hanief S. selaku juru 

mudi ialah  “Kendalanya berupa kapal yang bergerak dan kompas yang 

mati. Maka solusi nya ialah : 

a. Hentikan laju kapal 

b. Tentukan posisi kapal 

c. Tentukan haluan kapal 

d. Tarik garis lurus yang mengarah ke kakbah pada peta 

e. Umumkan arah kiblat” 
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Berikut merupakan pelaksanaan waktu salat Zuhur di atas kapal pada hari 

Jumat  

 

Gambar 5.1 merupakan gambar persiapan salat Jumat 

 

Gambar 5.2 merupakan gambar meluruskan shaf sesuai dengan arahan 

ruang anjungan 

 

 

Gambar 5.3 merupakan gambar koreksi shaf dan persiapan untuk 

melaksanakan salat Jumat 
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Tabel Perbandingan Arah Kiblat 

N

o 

Kom-

pas 

GPS Peta Azimuth Bintang 

Menggunakan 

Stellarium 

Bintang Selisih Hasil 

Perhit-

ungan 

Manual 

UTSB 

Wakt-

u 

1. 290° 290° 290° 295° 30’  Lukida 5° 30’ 294° 1’ 

 

12.00 

2. 290° 290° 290° 297° 54’ Pegasus 7° 54’ 293° 54’ 14.00 

3. 290° 290° 290° 294° 18’  

Pegasus 

4° 18’ 

 

293° 46’ 16.00 

4. 290° 290° 290° 298° 31’ Alpheratz 8° 31’ 293° 38’ 18.00 

5. 290° 290° 290° 295° 21’ Atlas 5° 21’ 293° 30’ 20.00 

6. 290° 290° 290° 289° 03’ Diadem 0° 57’ 293° 3’ 04.00 

Tabel 1.3 

Dari data di atas dapat menggambarkan bahwa alat navigasi 

menunjukkan hasil arah yang sama. hal ini dikarenakan kompas, GPS dan 

peta terhubung dan difungsikan secara bersamaan. ketika dibandingkan 

kompas, GPS, dan peta dan juga software stellarium dengan 

memunculkan selisih yang berbeda di tiap jam nya hal ini dikarenakan 

kapal yang bergerak dan rotasi masing-masing bintang. hal ini pula yang 

menyebabkan hasil arah kiblat yang ditentukan tidak akurat. adapun 

pedoman arah kiblat yang digunakan oleh navigator kapal sebagai 

berikut: 
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PANDUAN PENENTUAN ARAH KIBLAT 290° 

KM. CIREMAI 

 

0 Lambung kiri serong kanan 

20 

180 Lambung kanan serong kanan 

10 Lambung kiri serong kanan 

10 

190 Lambung kanan serong kanan 

20 Lurus lambung kiri 200 Lurus lambung kanan 

30 Lambung kiri serong kiri 10 210 Lambung kanan serong kiri 10 

40 Lambung kiri serong kiri 20 220 Lambung kanan serong kiri 20 

50 Lambung kiri serong kiri 30 230 Lambung kanan serong kiri 30 

60 Lambung kiri serong kiri 40 240 Lambung kanan serong kiri 40 

70 Buritan serong kanan 40 250 Haluan serong kanan 40 

80 Buritan serong kanan 30 260 Haluan serong kanan 30 

90 Buritan serong kanan 20 270 Haluan serong kanan 20 

100 Buritan serong kanan 10 280 Haluan serong kanan 10 

110 Lurus buritan 290 Lurus haluan 

120 Buritan serong kiri 10 300 Haluan serong kiri 10 

130 Buritan serong kiri 20 310 Haluan serong kiri 20 

140 Buritan serong kiri 30 320 Haluan serong kiri 30 

150 Buritan serong kiri 40 330 Haluan serong kiri 40 

160 Lambung kanan serong 

kanan 40 

340 Lambung kiri serong kanan 40 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

 

170 Lambung kanan serong 

kanan 30 

350 Lambung kiri serong kanan 30 

Tabel 1.2 

Dari pemaparan pada poin ini dapat disimpulkan bahwa uji akurasi 

software stellarium mobile versi 2014 atas alat navigasi kapal berupa 

kompas, GPS dan peta tidak akurat baik dari uji akurasi arah dengan 

menggunakan rasi bintang polaris sebagai acuan titik tara sejati, 

implementasi arah kiblat di atas kapal hingga uji akurasi penentuan arah 

kiblat menggunakan software stellarium mobile versi 2014 memunculkan 

hasil yang tidak akurat dikarenakan beberapa alasan: pertama, objek yang 

diteliti bergerak, dalam hal ini kapal maka data yang ditampilkan juga 

akan selalu berubah disetiap waktu. kedua, bintang mengikuti rotasi 

masing-masing jadi ketika pengamatan berlangsung maka data yang 

ditampilkan akan selalu berubah menggikuti pergeraakan nya. 
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP PENENTUAN ARAH KIBLAT DI ATAS 

KAPAL MENGGUNAKAN ALAT NAVIGASI 

 

A. Akurasi Alat Navigasi Kapal dengan Alat Uji Aplikasi Stellarium Mobile 

Versi 2014  

Tiga alat navigasi menunjukkan hasil yang sama dengan teknik 

pengukuran dari utara, timur, selatan dan barat. Persamaan ini 

dikarenakan kompas, GPS dan peta terhubung dan difungsikan secara 

bersamaan. ketika dibandingkan kompas, GPS, dan peta dan juga 

software stellarium versi 2014 untuk menentukan akurasi titik utara 

dengan melihat posisi rasi bintang polaris.  

No Kom-pas GPS Peta Azimuth Bintang 

Menggunakan 

Stellarium 

Bintang Selisih Wakt-

u 

1. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

0° 19’ 44” Polaris 19’ 44” 12.00 

2. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

359° 59’ 43” Polaris 0’ 17” 14.00 

3. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

359° 59’ 43” Polaris 4’ 18” 

 

16.00 

4. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

359° 25’ 37” Polaris 34’ 23” 18.00 

5. 0°/ 360° 0°/ 0°/ 359° 20’ 29” Polaris 39’ 31” 20.00 
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360° 360° 

6. 0°/ 360° 0°/ 

360° 

0°/ 

360° 

0° 30’ 08” Polaris 30’ 

08”’ 

04.00 

Tabel 1.2 

Hasil tabel pada tanggal 29 Maret 2019 pukul 12.00 sebesar 0° 19’ 

44” ini menunjukkan posisi polaris lebih ke selatan sebesar 0° 19’ 44”. 

Pada pukul 14.00 menunjukkan hasil 0° 0’ 17” maka posisi polaris nyaris 

pada 0° lintang utara sejati. Pukul 18.00 posisi rasi bintang polaris 359° 

25’ 37” dan kompas, GPS dan peta berada pada 0°/ 360° selisih diantara 

ke empat alat tersebut sebesar 0° 34’23”. Kompas, GPS dan peta pukul 

20.00 berada pada 0°/ 360° dan posisi rasi bintang polaris 359° 20’ 29” 

terdapat selisih 0°39’ 31”. Pada 30 Maret 2019 pukul 04.00 pagi posisi 

rasi bintang polaris 0° 30’ 08” dan selisih dengan kompas, GPS dan peta 

ialah 0°30’ 08”’dengan posisi 0°/ 360°.  

Dalam praktiknya Penulis juga menemunkan alat uji pedoman standar 

(stand compass) dan tidak terpengaruh oleh sinyal maupun magnet yang 

ada diatas kapal. alat tersebut terletak di bagian atap anjungan dan ketika 

diamati memiliki selisih -2° dan hal tersebut tercatat di jurnal kapal. 

Perbedaan tersebut cukup bersar mengingat  1° busur sama dengan 111 

km. Jika pedoman perjalanan yang di jadikan acuan berlayarnya kapal 

maka memiliki selisih sebesar 222km.  

Beberapa contoh kasus yang telah ada di atas menunjukkan hasil 

penentuan arah yang tidak akurat. Selisih yang terjadi antara alat navigasi 
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berupa kompas, GPS dan peta dengan alat uji software stellarium mobile 

versi 2014 disebabkan karena adanya rotasi bintang yang setiap saat 

berubah serta kapal yang ditumpangi yang sedang bergerak dari jakarta 

sampai sorong ketika berjalan, dan arah tidak tetap. Adapun selisih antara 

kompas manual dan gyrocompass disebabkan kompas manual 

menunjukkan arah utara sejati sedangkan gyrocompass menunjukkan arah 

utara magnet bumi. 

B. Implementasi Arah Kiblat di Atas Kapal dengan Menggunakan Alat 

Navigasi 

 

Implementasi arah kiblat di atas kapal manggunakan tiga alat, yakni 

kompas, GPS, dan peta sistem rute yang digunakan oleh kapal sudah di atur 

dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. PM 129 

Tahun 2016 tentang Alur-Pelayaran di Laut dan/atau instalasi di perairan. 

Pada bab III Pasal 5 ayat ke (2): penyelenggaraan alur-pelayaran di 

laut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :  

a. perencanaan; 

b. pembangunan; 

c. pengoperasian; 

d. pemeliharaan; dan 

e. pengawasan 

Dalam pasal diatas telah menyebutkan pengoperasian alur-

pelayaran. Dengan menggunakan alat navigasi, baik berupa kompas, peta 
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maupun alat pendukung lainnya. Alat navigasi yang digunakan oleh 

navigator kapal baik kapal milik swasta atau milik negara telah diatur 

standar nya oleh kementrian kelautan dan perikanan dengan undang- 

undang yang berlaku. 

Teori penentuan arah kibat di atas kapal menggunakan kompas, 

GPS dan peta. kompas dan GPS sebagai penentuan arah dan peta sebagai 

alat untuk mengkonfirmasi apakah penentuan arah tersebut sudah benar 

atau kurang akurat. Praktik di lapangan saat Penulis melihat penentuan 

arah kiblat untuk salat zuhur, peneliti melihat bahwa navigator hanya 

menggunakan kompas dan GPS saja kemudian melihat panduan yang 

telah disediakan. hal ini sangat berpengaruh pada hasil penetuan, hal ini 

terbukti dengan pengumuman arah kiblat yang disampaikan oleh 

navigator hanya sampai derajat busur tidak sampai menit busur atau detik 

busur.  

Penulis juga menemukan adanya panduan arah kiblat yang mutlak 

menggunakan 290° untuk wilayah seluruh Indonesia. Padahal dalam teori 

arah kiblat posisi kakbah tidak berada pada mutlak 290° dan wilayah 

Indonesia relatif menggunakan 288° hingga 292° hal ini dipenggaruhi 

oleh letak masing-masing wilayah.  

Dari pemaparan ini dapat disimpulkan bahwa implementasi arah 

kiblat atas alat navigasi kapal berupa kompas, GPS dan peta tidak akurat 

baik dari alat yang digunakan ataupun panduan, dikarenakan beberapa 
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alasan: pertama, objek yang diteliti bergerak, dalam hal ini kapal maka 

data yang ditampilkan juga akan selalu berubah disetiap waktu. kedua, 

bintang mengikuti rotasi masing-masing jadi ketika pengamatan 

berlangsung maka data yang ditampilkan akan selalu berubah menggikuti 

pergeraakan nya. 

 

C. Akurasi Hasil Penentuan Arah Kiblat di Atas Kapal dengan Alat Navigasi 

dalam Prespektif Alat Uji Aplikasi Stellarium Mobile Versi  
2014 

Akurasi penentuan arah kiblat di atas kapal dengan alat navigasi 

berupa kompas, GPS dan peta dengan alat uji aplukasi software stellarium 

mobile versi 2014 menggunakan rasi bintang yang berada pada sekitar 

290° berikut merupakan tabel hasil perbandingan arah kiblat: 

Tabel Perbandingan Arah Kiblat 

N

o 

Kom-

pas 

GPS Peta Azimuth Bintang 

Menggunakan 

Stellarium 

Bintang Selisih Hasil 

Perhit-

ungan 

Manual 

UTSB 

Wakt-

u 

1. 290° 290° 290° 295° 30’  Lukida 5° 30’ 294° 1’ 

 

12.00 

2. 290° 290° 290° 297° 54’ Pegasus 7° 54’ 293° 54’ 14.00 

3. 290° 290° 290° 294° 18’  

Pegasus 

4° 18’ 

 

293° 46’ 16.00 

4. 290° 290° 290° 298° 31’ Alpheratz 8° 31’ 293° 38’ 18.00 

5. 290° 290° 290° 295° 21’ Atlas 5° 21’ 293° 30’ 20.00 

6. 290° 290° 290° 289° 03’ Diadem 0° 57’ 293° 3’ 04.00 

Tabel 1.3 
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Hasil tabel pada tanggal 29 Maret 2019 pukul 12.00 sebesar 295° 

30’ ini menunjukkan posisi bintang Lukida lebih ke utara dan arah kiblat 

menurut alat navigasi sebesar 290° maka selisih diantara keduanya  

sebesar 5° 30’. Pada pukul 14.00 bintang yang terdekat ialah bintang 

Pegasus 297° 54’ dan arah kiblat menurut alat navigasi sebesar 290° maka 

berselisih 7° 54’. Pukul 16.00 posisi bintang terdekat yakni Pegasus 294° 

18’ dan kompas, GPS dan peta berada pada 290° selisih diantara ke empat 

alat tersebut sebesar 4° 18’. Kompas, GPS dan peta pukul 18.00 berada 

pada 290° dan posisi bintang Alpheratz 298° 31’ terdapat selisih 8° 31’. 

Pada pukul 20.00 posisi bintang Atlas 295° 21’ sedangkan kompas, GPS 

dan peta berada pada 290° maka selisih 5° 21’.  Pada 30 Maret 2019 

pukul 04.00 pagi posisi bintang Diadrn 289° 03’ dan arah kiblat menurut 

alat navigasi sebesar 290°selisih dengan kompas, GPS dan peta ialah 

0°57’. 

Alat navigasi menunjukkan hasil arah yang sama. hal ini 

dikarenakan kompas, GPS dan peta terhubung dan difungsikan secara 

bersamaan. ketika dibandingkan kompas, GPS, dan peta dan juga 

software stellarium dengan memunculkan selisih yang berbeda di tiap jam 

nya hal ini dikarenakan kapal yang bergerak, rotasi masing-masing 

bintang, panduan arah kiblat yang mutlak menggunakan 290°. hal ini pula 

yang menyebabkan hasil arah kiblat yang ditentukan tidak akurat.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis dari pemaparan bab 

terdahulu, maka pada bab ini penulis akan menyimpulkan sebagai 

jawaban atas pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Beberapa contoh kasus yang telah ada di atas menunjukkan hasil 

penentuan arah yang tidak akurat. Selisih yang terjadi antara alat 

navigasi berupa kompas, GPS dan peta dengan alat uji software 

stellarium mobile versi 2014 disebabkan karena adanya rotasi bintang 

yang setiap saat berubah serta kapal yang ditumpangi yang sedang 

bergerak dari jakarta sampai sorong ketika berjalan, dan arah tidak 

tetap. Adapun selisih antara kompas manual dan gyrocompass 

disebabkan kompas manual menunjukkan arah utara sejati sedangkan 

gyrocompass menunjukkan arah utara magnet bumi. 

2. Dari pemaparan ini dapat disimpulkan bahwa implementasi arah kiblat 

atas alat navigasi kapal berupa kompas, GPS dan peta tidak akurat 

baik dari alat yang digunakan ataupun panduan, dikarenakan beberapa 

alasan: pertama, objek yang diteliti bergerak, dalam hal ini kapal maka 

data yang ditampilkan juga akan selalu berubah disetiap waktu. kedua, 

bintang mengikuti rotasi masing-masing jadi ketika pengamatan 

berlangsung maka data yang ditampilkan akan selalu berubah 

menggikuti pergeraakan nya. 
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3. Alat navigasi menunjukkan hasil arah yang sama. hal ini dikarenakan 

kompas, GPS dan peta terhubung dan difungsikan secara bersamaan. 

ketika dibandingkan kompas, GPS, dan peta dan juga software 

stellarium dengan memunculkan selisih yang berbeda di tiap jam nya 

hal ini dikarenakan kapal yang bergerak, rotasi masing-masing bintang, 

panduan arah kiblat yang mutlak menggunakan 290°. hal ini pula yang 

menyebabkan hasil arah kiblat yang ditentukan tidak akurat. 

B. Saran-saran 

1. Maksimalkan pra penelitian 

2. Penentuan alat yang sesuai untuk uji akurasi 
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